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BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pada dasarnya manusia lahir di dunia dikarumiar akal Dengan akal
tersebut manusia diwajibkan untuk menuntut ilmu, yang bertujuan untuk
membentuk manusia yang cerdas, terampil, mempunyai budi pekerti yang
luhur yang dilandas rasa ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

D1 samping manusia sebagar makhluk individu yang memuliki
dorongan untuk ingin tahu, ingin maju dan berkembang, manusia Juga
sebagar makhluk sosial yang saling berinteraks: antara satu dengan yang lain
Maka salah satu sarananya adalah komunikasi  Karena komumnikasi
merupakan kebutuhan yang mutlak bagi kehidupan manusia.

Dengan komunikasi orang akan mendapatkan keperluan yang
dibutuhkan bahkan merupakan sumber kebahagiaan karena komunikasi
adalah cara untuk menyampaikan perasaan, pikiran, kemajuan dan penolakan
dirinya tentang sesuatu, di samping 1tu dapat pula dyadikan sarana untuk
mengekspresikan dir1 dalam kehidupan dengan sebaik-baiknya

Berkat perkembangan IPTEK, dewasa mm terdapatlah beragam alat
komunikasi yang canggih dan sudah menjamur di masyarakat Salah satunya
adalah Handphone (HP) Alat tersebut bias membantu kita untuk
berkomunikas: bisa berlangsung secara cepat dan akurat.

Komunikas: sangatlah penting dan perlu dibina dan dilestarikan dem:

kelancaran dan efektifitasnya dalam kehidupan keseharian yang dyalani.
1



Baik komunikasi sosial, komunikas' politik, dan yang utama adalah
komunikasi keluarga kebahagiaan sebuah keluarga ternyata bukan saja diwarnai
oleh tapenuhimya kebutuhan-kebutuhan primer dan sch under, tetapr juga
terkesan dan tidak kalah pentingnya yang dapat dirasakan pada keadaan
komuntkast yang berlangsung di dalamnya  Orang tua yang bijaksana sclalu
tcpat mempergunakan kesempatan yang baik untuk berkomunikasi dengan anak-

anaknya

Anak-anak dalam keluarga adalah buah hati  Mereka adalah amanah Allah
vang harus dijaga dan dipelihara daengan scbaik-baiknya  Sebagaimana firman

Allah dalam surat Al-Khafi, ayat 46
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Artinya  Harga dan anak-anak merupakan perhiasan duma (QS Al-
Kahfi 46) (Depag RI, 1989 108)

Dalam ayat tersebut menunjukkan bahwa kedudukan anak cukup muha dan
berharga  Anak-anak hari i adalah orang dewasa dimasa yang akan datang
Bagaimana keadaan orang dewasa di masa mendatang sangat tergantung pada
sikap dan penerimaan serta perilaku orang tua terhadap anak-anaknya pada masa
sekarang Oleh sebab 1tu orang tua perlu memberikan pendidikan pada anaknya

untuk bekal dewasa kelak Menurut Prot Drs Onong Uchjana Lttendi, bahwa

“Tujuan Pendidikan adalah khusus, yakni meningkatkan pengetahvan
seseorang mengenal sesuatu hal sehingga 1a menguasainya” (Effend:,
1984 101)



Dalam kehidupan anak-anak membutuhkan kekuatan dalam jasmani,
(akal), d1 samping itu anak-anak membutuhkan pula budi pekert: perasaan,
keamanan, cinta rasa dan kepribadian

Dalam UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
disebutkan

“Tujuan Pendidikan Nasional untuk berkembangnya potens: peserta didik

agar menjadi yang beriman yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mula, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandin dan menjadi

warga Negara yang demokratis serta tanggung jawab ” (UU RI No 2,

2003)

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional di atas bahwa agama merupakan
salah satu aspek kehmdupan berbangsa dan bernegara dan berperan sebaga:
penggerak, pengendali, pembimbing dan pendorong hidup bangsa ke arah
terciptanya kehidupan yang lebih baik dan sempurna

Dalam membentuk pembangunan bangsa yang tangguh dan berwibawa
akan dibutuhkan manusia-manusia yang giat terampil dan berakhlak mula serta
berpengetahuan luas  Karena dalam pembangunan manusia seutuhnya
merupakan masalah yang mendasar yaitu penyempurnaan akhlak yang mulia,
sehingga pembangunan berjalan lancar dan sampai pada tujuan yaitu manusia
yang bertaqwa, beriman dan beramal sholeh

Dalam gambaran d1 atas penulis ingin mengetahwi pentingnya komunikasi
keluarga sehingga komunikasi dapat meningkatkan prestasi belajar bidang stud
Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu penulis mengadakan penelitian
tentang “Pengaruh Komunikas: Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SD Mlangsen 4 Kec. Blora, semester
I tahun 2008/2009”.



B. Penegasan Judul
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang judul skripsi
“PENGARUH KOMUNIKASI KELUARGA TERHADAP PRESTASI
BELAJAR SISWA BIDANG STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SD
MLANGSEN 4 KECAMATAN BLORA SEMESTER 1 2008/2009”
Maka penulis memberikan penjelasan dalam beberapa pengertian dar
istilah-1stilah yang terdapat dalam judul tersebut
1 Pengaruh

Daya yang timbul dan sesuatu yang tkut membentuk watak kepercayaan
atau perbuatan seseorang” (Depdikbud, 1988 664)

Dalam penulisan skripsi 1m mengandung maksud bahwa pengaruh disim
adalah kekuatan yang timbul dan dalam dan luar individu yang
perwujudannya dalam bentuk tingkah laku

2 Komunikasi

Komunikas: adalah penyampaian atau penerimaan signal atau pesan dari
organisme (Rakhmad, 2003 4)

Jad1 komunikasi dapat diartikan pengiriman dan penerimaan pesan antara
dua orang atau lebih dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud
dapat dipaharmi

3 Keluarga
Keluarga adalah orang seisi rumah yang terdin dan ayah, 1bu dan anak
(Depdikbud, 1988 413)

4 Prestas: belajar
Prestas: belajar adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan atau dikerjakan)

dan kegiatan pembelajaran yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan
melalut pengukuran dan penilaian (Depdikbud, 1988 700)
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Pendidikan Agama Islam

Usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik atau siswa agar
kelak setelah pendidikannya dart bangku sekolah dapat memahami dan
mengamalkannya dar ajaran — ajaran Agama Islam dan menjadikannya
sebagar Way of live atau jalan kehidupan (Depag RI, 1993 1)

Dar1 uraian d1 atas, judul skripst 11 mengandung maksud bahwa dengan

komunikasi yang terjadi dalam keluarga dengan memberikan motivasi belajar

pada anak, dem1 tercapamnya pemngkatan prestasi belajar yang sesuai dengan

tujuan pendidikan nasional

C. Alasan Pemihihan Judul

Adapun hal-hal yang mendorong penulis memilih judul sepert: di atas

antara lain sebagai berikut

1

Mengingat sekarang banyak orang tua yang kurang memperhatikan
pendidikan pada anak, dan hanya diarahkan pada kehidupan yang
matenalistik saja

Mengingat saat 1 banyak orang tua yang selalu fokus pada kesibukannya
tanpa mempedulikan anak Hal 1tu berpengaruh negatif pada perkembangan
intelegensi anak, yang berakibat pada penurunan prestasi belajar

Mengingat bahwa anak yang setiap saat tumbuh dan berkembang 1tu sudah
menerima segala pengaruh, baik 1tu pengaruh positif maupun negatif,
sehingga mereka harus dipengaruhi hal-hal yang bersifat pendidikan

D. Rumusan Masalah

Agar lebih jelas dan mudah memahami masalah yang terkandung dalam

penulisan sknps: 1m maka dirasa perlu sekal: suatu rumusan masalah.

Atas dasar pemikiran diatas maka dalam pelaksanan suatu penelitian



berawal dar suatu kesulitan atau permasalahan yang perlu dipecahkan maka
proses berfikir selanjutnya adalah pembatasan terhadap permasalahan yang
dihadapi

Permasalahan penelitian adalah pengaruh komunikasi keluarga dalam
hubungannya dengan prestasi belajar bidang studi pendidikan agama Islam
siswa SD Mlangsen 4

Untuk mencapai tujuan penelitian yang menggunakan metode statistik
dalam menganalisa data komunikas: keluarga (sebagai variabel x) kemudian
menganalis data prestas: belajar pendidikan agama Islam atau (vanabel y)
yang berupa meningkatnya mlai hasil belajar dan keinginan belajar berikut
pengkorelasian antara kedua variabel tersebut

Berpyak dan uraian diatas maka perumusan masalah peneliian akan
dikemukakan dalam bentuk pertanyaan dasar yang akan dican jawabnya dalam
penelitian

Pertanyaan dasar yang merupakan perumusan masalah penelitian tersebut
dapat dikemukakan sebagai berikut
1 Bagaimanakan komunikasi keluarga siswa SD Mlangsen 4 ?
2 Bagaimanakah prestas: belajar pendidikan agama Islam siswa SD Mlangsen

47
3 Adakah pengaruh komunikas: keluarga terhadap prestasi belajar pendidikan
agama Islam siswa SD Mlangsen 4 ?

Tujuan Dan Signifikan Penelitian

Twuan penehtian adalah rumusan kalimat yang menunjukkan adanya
sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai, adapun tujuan yang men-



dasan penulisan proposal 11 antara lain

1 Untuk mengetahui bentuk-bentuk komunikasi yang terjadi dalam keluarga
siswa SD Mlangsen 4 Kecamatan Blora

2 Untuk mengetahw1 prestasi belajar siswa dalam bidang studi Pendidikan
Agama Islam di SD Mlangsen 4 Kecamatan Blora semester I Tahun
2008/2009

3 Untuk mengetahui pengaruh komunikas keluarga terhadap prestas: belajar
bidang studi Pendidikan Agama Islam siswa SD Mlangsen 4 Kecamatan

Blora.

F Hipotesis
Pada dasarnya hipotesis adalah merupakan jawaban yang sementara yang
masth diragukan kebenarannya, sehingga perlu pembuktian-pembuktian
sebagaimana dikemukakan oleh Suharsim Arikunto bahwa
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukt: melalui data yang terkumpul dan
statement yang menghubungkan antara variable yang satu dengan variable
yang lain (Ankunto, 1997 51)
Hipotesa mempunyai 2 jenis yaitu
1 Hipotesa Kerja (Ha)
Ada pengaruh antara komunikas: keluarga dengan prestas: belajar bidang
stud1 Pendidikan Agama Islam siswa SD Mlangsen 4 Kecamatan Blora,
2 Hipotesa Nol (Ho)
Tidak ada pengaruh antara komumikas: keluarga dengan prestas belajar
bidang stud: Pendidikan Agama Islam siswa SD Milangsen 4 Kecamatan

Blora.



G. Metode Pembahasan

Dalam penelitian skripst 11 pembahasannya berdasarkan hasil

pengutipan, pengambilan, peneliian dan buku-buku yang memjadi sumber

dalam membahas permasalahan Dalam hal 1m penulis menggunakan metode

sebagai berikut

1

Metode Induktif

Metode Induktif adalah cara berfikir yang bersumber dan hal-hal atau
peristiwa yang bersifat khusus dan literature empirts kemudian ditarik suatu
kesimpulan yang bersifat umum Menurut Prof Drs Sutrisno Hadi, MA
Bahwa

“Berfikir induktif 1alah berpangkal dar fakta-fakta yang khusus, peristiwa-
peristiwa yang konknit 1tu ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum
(Hadi, 1986 42)

Metode Deduktif

Dalam mengambil kaidah-kaidah yang bersifat umum kemudian dianalisa
secara terperinci, sehingga berlakulah kaidah-kaidah tersebut pada
peristiwa-peristiwa yang khusus

“Berfikir deduktif 1alah ketika kita berangkat dari pengetahuan yang
sifatnya umum dan bertitik tolak dan pengetahuan umum 1tu kita hendak
menila1 suatu kejadian yang khusus (Hadi, 1986 36)

Metode Komparatif

Metode Komparatif 1alah menehit: fakta-fakta yang berhubungan dengan
situasi atau fenomena yang disehdiki dan membandingkan suatu fakta

dengan yang lain.

H. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan adalah terdin dan lima bab -



Untuk bab pertama dan kedua merupakan pembahasan yang bersumber pada
library research ~ Sedangkan bab ketiga dan keempat merupakan pembahasan
teoritis dan empiris yang bersumber pada field research Dan bab kehma
merupakan bab penutup, kesimpulan dan saran-saran

Sebagaimana telah diketahu1 bab pertama dalam penulisan skrips1 1n1 memuat
delapan sub bab yaitu Latar Belakang Masalah, Penegasan Judul Alasan Pemilihan
Judul, Tyuan dan Sigmfikan Peneliian, Perumusan Masalah, Hipotesa, Metode
Pembahasan dan Sistematika Pembahasan

Kemudian pada bab kedua dikupas tentang masalah berupa data penulisan
skrips1 yang berbentuk landasan teor1 Pada bab im1 membicarakan komunikasi
keluarga dan bentuk-bentuk komunikas: keluarga juga pengertian prestas: belajar
bidang studi Pendidikan Agama Islam faktor-faktor yang mempengaruhi prestas
belajar dan pengaruh komunikasi keluarga terhadap prestasi belajar Pendidikan
Agama Islam siswa

Tentang metodolog: penelitian akan dibahas pada bab ketiga, dalam hal 1m
pembahasannya berdasarkan dan sumber teonitis yang dikartkan dengan stud: untuk
memperoleh data-data konknt, baik dengan observasi, interview, angket maupun
dokumentasi

Pada bab keempat diuraikan data yang diperoleh dan penelitian  Selanjutnya
dianalisa secara ninci dan teliti serta dikupas lebih jauh tentang data yang berkaitan
dengan data teoritis maupun empins dengan pembuktian Hipotesa.

Kemudian sknpsi i ditutup pada bab kelima yang bensi kesimpulan-
kesimpulan dan saran-saran serta dilampirkan dafiar kepustakaan yang dipakai
sebagai acuan dan lampiran-lampiran.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Komunikasi Keluarga

1.  Pengertian Komunikasi Keluarga

Komunikas keluarga terdin dan dua kata yaitu komunikas: dan

keluarga, yang masing-masing mempunya art1 sendiri-sendir1 dan bila

dirangkaikan akan mengandung art1 yang khusus pula.

a

Komunikasi

Secara etimologi, dalam kamus Bahasa Inggns-Indonesia
komunikasi disebut “Communication” yang artinya hubungan
Komunikasi secara terminologi menurut beberapa pendapat
antara lain James G Robin dan Barbara Jones, mengatakan
“Komunikasi adalah suatu tingkah laku, perbuatan atau kegiatan
penyampaian  atau  pengoperan lambang-lambang yang
mengandung arti atau makna, atau lebih jelasnya suatu
pemindahan atau penyampaian informasi mengenai fikiran dan
perasaan-perasaan ” (Jones, 1989 1)

Drs Jalaludin Rakhmad, M Sc mengatakan

“Komunikas: adalah penyampaian atau penenmaan signal atau
pesan oleh orgamisme ” (Rakhmad, 2003 4)

Dalam proses kebersamaan tersebut diusahakan melalw tukar-
menukar pendapat, penyampaian informasi serta perubahan sikap
dan penilaku. Pada hakekatnya setiap proses komunikas: terdapat
unsur-unsur yaitu sumber pesan (komunikator) Saluran dan
penerima pesan (komunikan), di samping 1tu masth terdapat pula

" mpengamhdanumpanbahk

10
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Jadi yang dimaksud komunikasi adalah pernyataan manusia yang
meliputi segala bentuk baik bentuk pernyataan kepada orang banyak yang
berupa pengumuman misalnya, maupun pernyataan secara indrvidu
Keluarga

Keluarga adalah orang seist rumah yang terdinn dan bapak, 1bu dan
anak-anaknya (Depdikbud, 1988 700)

Keluarga merupakan kehidupan yang mempunyai corak hubungan
antara anggota keluarga. Persekutuan hidup dan pertahian orang tua sebagai
suamu 1str1 atas dasar persetujuan diantara mereka sendin Oleh karena itu
mereka mempunyai tanggung jawab pada anggota-anggota keluarganya.
Komunikasi Keluarga

Dar1 pembahasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa yang
dimaksud komunikas: keluarga adalah proses penyampaian informas: (pesan,
ide, sikap atau gagasan) dart komunikator (yaitu orang tua) untuk merubah
dan membentuk komunikan (yaitu anak) baik berupa pola pandang maupun
pemahaman yang dikehendaki orang tua. Hingga proses penyampaian
informast 1tu berdaya guna (berefel) terhadap anak atau orang tua. Adapun
bentuk komunikasi keluarga 1m sangat banyak, baik berupa fisik (msalnya
belaian, tepukan tangan, hukuman dan sebagainya), maupun berupa dukungan
moril (spt motivasi, kasih sayang, pujian bimbingan, dan sebagainya)

Alat yang paling utama dalam proses komunikas: adalah bahasa. Diantara
fungs1 bahasa menurut Murti Itmisya antara lain.
1) Bahasa sebaga: alat komunikasi

2) Bahasa banyak membantu perkembangan mental

3) Bahasa sebagai alat penyampaian pendapat, perasaan, dan pikiran.
(Itmsya, 2005:1)
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Gardner menyebutkan
“Kecerdasan seseorang salah satunya ditentukan oleh kecerdasan bahasa
selain 1tu bahasa juga mempunya tujuan sebaga: alat komunikasi juga sangat
berperan dalam fungsi kogmisi manusia Yaitu menentukan kemampuan
dalam memproses informas: dan mengungkapkan pengetahuan yang bersifat
abstrak ” (Itnisya, 2005 1)
Pada dasarnya anak memuliki kapasitas dan potenst yang besar untuk
dikembangkan dalam berbahasa. Pada awalnya bahasa merupakan faktor
pembawaan  Akan tetapt peran i diambil oleh faktor lingkungan dalam

perkembangan bahasa lebih lanjut

Menurut Nur Aim Fardana Nawangsari, mengatakan
“Bahwa kemampuan anak dalam berbahasa dituntun oleh daya tangkap dan

Pemahaman Kecakapan mengolah informasi dan mengungkapkannya
kembal1 ” (Nawangsari, 2005 1)

Oleh karenanya anak berbahasa dan lingkungannya, orang tua, guru dan
orang-orang disekitarnya merupakan figur penting dalam member1 modal dan

membimbing perkembangan anak

Manusia adalah sumber atau permulaan dan proses komunikasi Manusia
tersebut merasakan suatu kebutuhan anak melalu1 komunikasi untuk melakukan
1tu semua cenderung membuat atau menyusun keingman-keinginan dan lambang

atau perkataan yang dapat dimengerti

Komunikasi mempunyai suatu tyjuan Kita mengatakan komunikasi karena
kita menghendak: seseorang berbuat, berfikir atau merasa dalam suatu cara
tertentu, dengan menuju kembali perbuatan komumkasi James G. Robbin dan
Barbara S. Jones menyimpulkan bahwa:

Proses komumkas: terjad: apabila:
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a.  Ada suatu pengirim pesan (sender) yang menjadi sumber dar
pesan 1tu

b Setiap komunikas: mestilah mempunyai tujuan

c Ide yang ada dalam komunikas: 1tu sendin diubah menjadi kata
lambang” maupun tanda”

d Penerima, menerima lambang/tanda (pesan) 1tu, dengan
memberikan art1 atau makna

e Jika penginm (komunikator) dan penerima (komunikan) sama”
mempunyai tingkatan pengalaman bersama yang serupa, maka
kesempatan akan lebith bakk  Bahwa mereka juga akan
mempunyai arti yang dimaksudkan oleh komunikator

f Lambang”/tanda” ttu disalurkan melalu1 saluran

g  Feed back (timbal balik) ialah suatu akibat atau hasil dan
komunikasi dan merupakan cara/jalan yang terutama untuk
memeriksa/melihat pesan, apakah pesan itu dapat dimengerti
(Jones, 1989 11)

2. Pentingnya Komunikasi Keluarga

Menurut K1 Hajar Dewantara bahwa

“Keluarga merupakan hingkungan pendidikan yang pertama dan utama
bag1 anak ” (Soelaeman, 1999 89)

Banyak kenyataan yang menunjukkan bahwa kurang lancarnya
komunikasi dalam kehidupan keluarga merupakan salah satu penyebab timbul
serta berkembangnya beberapa masalah dalam keluarga Ahli-ahli 1lmu sosial
mengungkapkan bahwa

“Kurangnya komunikas: akan menghambat perkembangan kepribadian ”
(Rahmat, 2003 2)

Kegiatan komumkasi sebenarnya dapat dilakukan oleh setiap orang
namun dalam kenyataan tidak setiap orang mau melaksanakannya sehingga
pikiran, perasaan dan kemauan kita tetap tersimpan dalam din Kesempatan
emas yang mungkin membenkan beberapa keuntungan akan lepas dan tangan
dan genggamannya. Memang ada sementara orang kurang terlath dan
berkemauan baik untuk mau miendengarkan pembicaraan orang lain dengan
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seksama bahkan selalu memikirkan ungkapan-ungkapan perasaan dan

pemikiran selanjutnya yang akan diketengahkan

Kebiasaan menutup diri menganggap din selalu benar, menganggap din
melebihi orang lain, suka menyalahkan dan merendahkan pendapat orang lain
adalah merupakan kebiasaan-kebiasaan yang kurang menguntungkan dalam

kehidupan

Dalam kehidupan sehari-hart batk dalam keluarga maupun dalam
masyarakat sangatlah perlu bersikap jujur dan mengembangkan dir1 terutama
dalam hal kemampuan berkomunikasi dengan orang lan  Kemampuan
berkomunikasi dalam kehidupan akan memberikan beberapa keuntungan,

antara lain

a Mampu menyampaikan 1de atau pikiran kepada orang lain

b Mampu memahami pendapat orang lain

¢ Terpenuh: sesuatu keinginan yang didambakan

d Terhindar dan sesuatu kerugian atau kemalangan yang tidak dikehendaki

e Menambah taraf pengertian orang lain tentang din kita sehingga
berpengaruh terhadap nilai persahabatan yang telah lama terbentuk

f Beban pikiran dan perasaan dapat dibebaskan sehingga dapat menambah
taraf kebahagiaan dalam kehidupan

g Persahabatan semakin luas, kebahagiaan semakin bertambah.

Keuntungan tersebut bisa tercapai apabila komunikas: berlangsung
secara efektif. Komunikas: yang efektif menurut Stewart L. Tubb dan Sylvia
Moss paling tidak menimbulkan lima hal yaitu:
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1 Pengertian
Artinya penerimaan yang cermat dar 1s1 simuli sepert1 yang dimaksudkan

2 Kesenangan
Tidak semua komumikasi ditujukan untuk menyampaikan informasi dan
membentuk pengertian  Adapula komunikasi yang dimaksudkan untuk
menimbulkan kesenangan Komunikasi milah yang menjadikan hubungan
menjadi hangat, akrab dan menyenangkan

3 Mempengaruhi sikap
Paling sering kita melakukan komunikasi dengan twjuan untuk
mempengaruhi orang lain antara lain sebagai proses mempengaruhi
pendapat, sikap dan tindakan orang, schingga orang tersebut berubah seperti
atas kehendak kita.

4 Hubungan sosial yang baik
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendin  Kita ingm
berhubungan dengan orang lain secara positif Komunikasi juga ditujukan
untuk menumbuhkan sosial yang baik

5 Tindakan
Tindakan adalah hasil komulatif seluruh proses komunikas: Ini bukan saja
memerlukan pemahaman tentang seluruh mekanisme psikologis yang
terlibat dalam komunikasi tetapr juga faktor yang mempengaruhi
komunikasi1 Komunikasi untuk menimbulkan pengertian memang sukar
Tetap: lebih sukar lagi mempengarul sikap yang mendorong seseorang

untuk bertindak  Efektifitas komunikasi biasanya diukur dari tindakan
nyata yang dilakukan komumkator (Rahmat, 2003 2)

Komunikasi yang lancar diantara anggota keluarga khususnya orang tua
dengan anaknya sangatlah besar manfaatnya. Terutama disaat mengalami suatu
masalah, untuk dapat menyelesaikan masalah, perlu adanya keterbukaan untuk
mengungkapkan masalah yang dihadapinya. Terkadang anak enggan untuk

mencentakan kepada orang tua mereka.

Merupakan kesalahan yang umum dilakukan orang tua terhadap anaknya

ymgmghadaplmasalahmlsalnyadenganmengusmdanmenghaklml,yang
Justu membuat anak-anak bertahan untuk tidak mencentakan

permasalahannya, atau orang tua yang bersikap tergesa-gesa memecahkan
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permasalahan padahal mereka tidak mengetahur masalah yang dihadap:
sebenarnya Sikap-sikap yang demikian akan menghambat lancarnya
komunikasi serta tidak mampu mencari sebab masalah dan pemecahan

masalahnya.

Dalam kehidupan keluarga seseorang perlu selalu meningkatkan dirinya
terutama dalam dua hal, yaitu
1 Mampu mendengarkan pembicaraan orang lain dengan baik
2 Mampu memahami pengertian pada keseluruhan pembicaraan orang lain
serta mampu memberikan pendapat dengan bak dan tepat tanpa
menyinggung perasaan orang lain
Komunikas: dalam keluarga selalu memperhatikan nada dan irama dalam
kesopanan tanpa emos! yang tak terkendalikan Kondis1 yang demikian hanya
mungkin dicapai jtka mat atau maksud mengadakan komunikasi adalah untuk
kebaikan, kasih sayang dan kebahagiaan dalam kehidupan keluarga Tentu saja
bagaimana eksprest wajah dan anggota badan selalu dalam keadaan yang
terkendali dengan baik
Hubungan dalam keluarga yang lancar akan memberkan dampak yang
luas dalam kehidupan keluarga seperti  keutuhan keluarga, kasih sayang dan
saling menghormati
Menurut Dr MI Soelaeman mengatakan bahwa.

“Disamping berkumpulnya mereka (keluarga) dalam suatu rumah tinggal
masth diperlukan tumbuh kukuhnya suatu rasa kebersamaan, rasa
keseikatan dan keakraban yang menjiwa: berkumpulnya segala keluarga
1tu.” (Soelaeman, 1999 96)

Tak pelak lagi bahwa jalinan antar individu dalam keluarga serta baik
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buruknya hubungan komunikasi orang tua dan anak sangat tergantung sejauh
mana sikap saling menghormati antara suamu 1ster1 ditegaskan Komunikasi yang
baik antar kedua orang tua merupakan silibus berharga bag: aktifitas belajar anak
Sebaliknya konflik dan pertentangan antara kedua orang tua merupakan racun
ganas yang akan memangsa tunas-tunas kepribadian dan merenggut kecerdasan
yang tengah berkembang dalam dir1 anak

“Walau mereka (keluarga) masith berkumpul disatu rumah mereka

sepertinya asing satu sama lain  Karena memudar dan terhapusnya rasa

keakraban dan keseikatan yang menjiwai keutuhan kehidupan keluarga

yang bersangkutan ” (Soelaeman, 1999 97)

Jadi hubungan yang harmomis kedua orang tua yang dyalam dengan

tulusnya cinta kasth dan kerelaan berkorban demi kebahagiaan keluarga sungguh

memuliki dampak yang besar terhadap kondisi perkembangan anak

Komunikas1 merupakan salah satu kebiasaan dan kegiatan yang dilakukan
oleh setiap manusia namun tidak selamanya akan member hasil sebagaimana
yang diharapkan Beberapa banyak komunikasi keluarga gagal karena tidak
sedikit pola komunikas: oleh anggota keluarga tidak mendapat tanggapan atau

respon.

Berbicara tentang komunikasi, maka pikiran kita akan selalu terarah kepada
unsur-unsur komunikasi, yaitu source (sumber), communicator (penginm pesan),
communicate (pesan), channel (saluran atau media), communicant (penerima
pesan), dan effect (hasil)

Akan tetapi yang menjadi kunci berhasil atau tidaknya terletak pada
pelaksana itu sendiri yartu komunikator Dalam keluarga orang tua menjadi
komunikator (orang tua) yang baik dalam menyampaikan pesan-pesan kepada
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anak sebagai komunikan
Kemauan yang baik akan mendasari kesadaran tentang volume suara
sehingga jelas terdengar oleh anak Disamping 1tu pesan yang disampaikan
hendaknya jelas, diutarakan dengan bahasa yang baik dan dapat dimengert:
dengan baik pula oleh anak, apalag: jika diungkapkan dengan kalimat-kalimat
yang panjang amat menyukarkan anak dalam art: pesan yang sangat perlu  Anak
yang menjad: sasaran pesan tertentu terlebth dahulu disiapkan dengan baik, agar
perhatian dan konsentras1 pendengarannya benar-benar tertuju kepada apa yang
akan atau sedang disampaikan Bukan tidak mungkin perhatian anak akan
terganggu karena perilaku atau kebiasaan orang tua yang kurang sesuai dengan
kebutuhan anak
Pada akhirnya permasalahan waktu yang cukup cara yang tepat serta
memelihara dan memperhatikan suasana komumkasi yang serasi perlu
diperhatikan dan dibina supaya proses komunikasi yang dilaksanakan akan
mencapat hasil sebagaimana yang diharapkan
Selain faktor diatas, masih ada faktor lain yang mempengaruhi komunikasi
dalam keluarga. Faktor-faktor yang mempengaruh1 komunikasi, yaitu
1 Citra Din
Maksud dengan citra din adalah bagaimana melihat dinnya sendin dalam
hubungan dengan manusia lain dalam situasi tertentu. Ketika orang
berhubungan dan berkomunikas: dengan orang lan, dia mempunyai citra din
Setiap manusia mempunya: gambaran tertentu mengenai dirinya, status
sosial, kelebihan dan kekurangannya. Gambaran 1tulah sebagai penentu apa
dan bagaimana 1a berbicara, menjadi penyaring bagi apa yang dilihatnya,
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didengarnya, bagaimana penilaiannya terhadap segala yang berlangsung
disekitarnya  Dengan kata lain citra dirt menentukan ekspres: dan persepsi
orang
Citra Pithak Lain
Selain citra diri, citra pihak lain juga menentukan cara dan kemampuan orang
berkomunikasi Pihak lan yaitu orang yang diajak komunikasi, mempunyai
gambaran khas bagi dinnya. Seorang ayah yang menggambarkan anaknya
sebagar manusia ingusan yang tak tahu apa-apa, harus diatur, diawasi,
cenderung berbicara dengan anak 1tu secara otoriter, mengatur, melarang,
mengharuskan ~ Sebaliknya seorang ayah yang menggambarkan anaknya
cerdas, kreatif, berfikiran sehat, akan lebih mengkomumnikasikan anjuran dan
pada perintah, pertimbangan dar1 pada larangan Umpan balik s1 anak sendiri
akan sesuatu dengan citra ayahnya dalam pandangannya
Lingkungan Fisik
Lingkungan fistk mempunyai pengaruh dalam berkomunikasi Menurut
Onong Uchjana bahwa
“Para orang tua juga sebagai pendidik Meskipun tidak formal, bertindak
mengasuh putra-putrinya mular bay1 sampai dewasa dengan menciptakan
suasana lingkungan keluarganya yang menyenangkan, tiada kepicikan, tiada

ketegangan, tiada pernyataan rasa sayang yang salah, dan tiada perasaan
takut ” (Effendi, 1984 112)

Lingkungan Sosial

Maksudnya adalah bahwa keberadaan manusia-manusia lain pada saat kita
berkomunikasi, entah ditujukan kepada mereka atau sebagian dan mereka.
Untuk lebth jelasnya beriktu ini contoh bahwa faktor lingkungan sosial
berpengaruh dalam komunikasi, misalnya di rumah kita ada tamu asing,
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tingkah laku ada komunikas: kita tidak sesantai ketika kita sekeluarga saja,
itupun masih tergantung apakah tamu kawan-kawan akrab atau kenalan baru,
status sosialnya lebih rendah atau sederajat lebih tingg: dan kita

Kondisi

Kondis1 fisik, mental, dan kecerdasan seseorang berpengaruh dalam
berkomunikas1 Orang tidak selamanya berada dalam kondisi puncak Secara
fisik orang kadang-kadang merasa sakit, hal im akan berpengaruh terhadap
kombinas1 Begitu juga dengan yang lainnya

Bahasa Badan

Komunikasi tidak hanya dikinm melalu1 medium kata-kata yang diucapkan

Badan juga merupakan medium komunikasi, kadang-kadang sangat efektif
kadang pula sangat samar Gerakan-gerakan tubuh yang berbicara tanpa kata-
kata yang dikinm oleh komunikator terkadang dapat diterima oleh komumkan
terkadang tidak bisa ditafsirkan, hal im yang menyebabkan komunikasi yang
tidak mengena.

Pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi
seperti dipaparkan di atas sebetulnya hanya penegasan dar1 apa yang kita
lihat, rasakan dan lakukan setiap hari1  Sikap dan tingkah laku bagaimana
yang membuat komunikasi 1tu mengena1 atau meleset
Bentuk-bentuk Komunikasi Keluarga

Bahasa merupakan faktor yang sangat penting dalam berkomunikasi
Tanpa bahasa, kita tidak dapat berkomunikasi, fungsi bahasa dalam
komunikasi adalah untuk menginmkan pesan, pesan tersebut dapat berupa
verbal dan non-verbal.
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a. Pesan Verbal

Berkomunikas: secara verbal adalah semua jenis komunikas: lisan
yang menggunakan satu kata atau lebth Mengenai bahasa verbal m
menurut Abdul Ghafur bahwa
“Kata-kata adalah rangsangan utama yang bersifat verbal ” (Ghafur,
1982 99)
Setiap han kita berbicara dengan orang lain baik bertatap muka maupun
melalu1 telephon atau media. Kita semua merasa telah berlatih sejak bayi
untuk berbicara, walaupun secara bertahap Kebaikan komunikasi verbal
1 antara lain dapat dilakukan secara cepat, langsung terhindar salah
paham, jelas dan informal Sedangkan kekurangannya yaitu kadang-kadang
dilaksanakan satu arah Hubungan didalam keluarga sering terjadi
komunikas1 yang satu arah, dimana orang tua yang domman Hal m
disebabkan karena orang tua merasa bahwa ialah yang berkuasa
Kebanyakan orang tua percaya bahwa jika mereka melontarkan sebuah
kntik yang mencela orang lain, orang itu akan sakit hatinya, hubungan
mereka menjadi rusak Namun, bila hal yang sama diperbuat terhadap anak
mereka, mereka yakin bahwa anak tidak akan sakit hati atau perkataan itu
tidak akan merusak hubungan mereka. Orang tua sering beranggapan bahwa
hubungan orang tua dengan anak berbeda dari jems hubungan yang lain
Bila hal 1tu masih terus berlangsung, maka keharmonisan dalam keluarga
tidak pernah ada.

b. Pesan Non Verbal
Pesan non verbal tidak dapat diterangkan semudah menerangkan pe-
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san verbal, boleh jadi karena kategorinya amat luas Pesan meliput1 seluruh
aspek non verbal dalam perilaku kita (tepuk tangan, pelukan, usapan, duduk,
dan berdin tegak) adalah pesanan verbal yang menerjemahkan gagasan
keinginan atau maksud yang terkandung dalam hat: kita

Pesan non verbal sangat penting karena mengandung beberapa fungs:
diantaranya
1)  Dapat mengulang kembal1 gagasan yang sudah disajikan secara verbal
2) Menggantikan lambang verbal Contoh mengangguk
3) Komplement yaitu melengkapt dan memperkaya makna pesan non

verbal
4)  Eksentuasi yaitu menegaskan pesan verbal atau menggarisbawahi

(Uchjana, 1984 111)

Menurut Onong Uchjana bahwa

“Cara seorang anak mempelajari bahasa 1bunya adalah dengan

menggunakan seluruh gerak, seluruh mntonasi, dengan suatu pengalaman

baru Im berarti bahwa 1a menggunakan seluruh indra melibatkan
keseluruhan dirinya kepada situasi sebagai cara belajar ” (Rahmad,

2004 287)

Dalam kegiatan komunikas: tidak selamanya dilaksanakan dengan lisan,
bahkan dengan pandangan atau tatapan muka yang mesra, elusan tangan yang
lembut dan gerakan-gerakan anggota badan yang dilakukan dengan tepat dan
ekspretif sering akan memberikan hasil yang cukup menggembirakan dan
mengesankan. Orang tua yang biaksana selalu tepat mempergunakan

kesempatan yang baik untuk berkomunikasi dengan anak-anaknya.
B. Prestasi Belajar

1. Pengertian Prestasi Belajar
a. Prestas:
Dalam Kamus Bahasa Indonesia disebutkan bahwa.
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Prestas1 adalah penguasaan pengetahuan dan ketrampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran Lazimnya ditunjuk dengan nila:
tes atau angka yang diberikan oleh guru (Depdikbud, 1988 700)

Setiap individu yang melakukan kegiatan yang akan mencapai suatu

hasil yang dicapai

Belajar
Menurut Barlow dalam bukunya Education Psikology, berpendapat bahwa

“Belajar adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah laku) yang
berlangsung secara progresif ” (Syah, 2001 87)

Prestasi belajar

Prestas1 belajar adalah hasil yang telah dicapai karena usaha yang dilakukan

(dan kegiatan Persekolahan) yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan

melalu penilaian/evaluasi

Pada dasarnya unsur prestas1 belajar ada keterkaitan dalam system

pendidikan Adapun unsur dalam proses prestas: belajar ada 4 yartu

1) Twuan sebagai arah dari proses belajar mengajar Pada hakekatnya
adalah rumusan tingkah laku yang diharapkan dapat dikuasai oleh
siswa, setelah menerima pengalaman belajarnya

2) Bahan yaitu seperangkat pengetahuan ilmiah yang diabarkan dar
kunkulum untuk disampaikan/dibahas dalam proses mengajar untuk
mencapai tujuan yang diharapkan

3) Metode dan alat adalah cara/tekmik dan alat yang digunakan dalam
mencapai tujuan yang diharapkan.

4) Pemlaian adalah upaya tindakan untuk mengetahw sejauh mana tujuan
yang telah ditetapkan bisa dicapai.
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Evaluas/penilalan  dilakukan dalam rangka pengendalian mutu
pendidikan secara nasional sebagar bentuk akuntabilitas penyelenggaraan

pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan (UU RI No 2, 2003 29)

Adapun tujuan Pendidikan menurut Benyamin Bloom adalah sebagat

berikut
a Twuan Kogmtif

Adalah tujuan yang lebth banyak berkenaan dengan perilaku dalam

aspek berfikir/intelektual

1) Pengetahuan/ingatan  Mengaku pada kemampuan mengenal atau
mengingat mater1 yang sudah dipelajar1 dan yang sederhana sampai hal-
hal yang sukar seperti rumus

2) Pemahaman mengacu pada kemampuan memahami makna mater1 yang
dipelajar;, menyangkut kemampuan menangkap suatu makna suatu
konsep yang ditandai antara lain dengan kemampuan menjelaskan arti
suatu kata-kata sendir

3) Penerapan/Aplikasi, mengacu pada kemampuan menggunakan atau
menerapkan pengetahuan yang sudah dimiliki pada situasi baru  Yang
menyangkut penggunaan aturan, prinsip dalam memecahkan suatu
masalah tertentu

4) Analisis, mengacu pada kemampuan mengkaji atau menggunakan
sesuatu kedalam komponen atau bagian yang lebih spesifik serta
memahami diantara bagian yang satu dengan yang lain  Sehingga
struktur dan aturannya dapat lebith dipahami  Kemampuan m
merupakan kumpulan pengetahuan, pemahaman, dan aplikas:

5) Smtesis Mengacu pada kemampuan memadukan berbagai konsep
Sehingga membentuk suatu pola struktur atau bentuk baru Aspek 1m
memerlukan tingkah laku yang kreat:f

6) Evaluasi, mengacu pada kemampuan penilaian terhadap gejala atau
penistiwa berdasarkan norma/patokan tertentu.

7) Hasil belajar dalam tingkatan 11 merupakan alat bantu untuk
mengetahu1 kemajuan yang telah dicapai oleh siswa dalam suatu waktu

proses belajar tertentu.

b. Tujuan Afektif
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Adalah tujuan yang berkenaan dengan aspek perasaan nilai sikap,
minat dan penilaku siswa. Contoh menghargai hasil karya

Menurut Krathwohl, Bloom dan Mansia, tujuan Afektif terdin dadn 5

kategon

1) Penerimaan, mengacu pada kesediaan menerima dan menaruh
perhatian terhadap nila: tertentu  Seperti kesediaan menerima norma-
norma yang berlaku di sekolah

2) Pembenan respon mengacu pada kecenderungan memperlihatkan
reaks: terhadap norma, menunjukkan kesediaan kerelaan untuk
merespon Misal mulai berbuat sesuai dengan tata tertib

3)  Penghargaan, mengacu pada kecenderungan menerima, mengharga,
mengikat din pada suatu norma Misal memperlihatkan perilaku
disiplin

4) Pengorganisasian, mengacu pada proses membentuk konsep tentang
suatu nila: serta menyusun suatu sistem nilar dalam dirinya. Misal
memulih norma disiplin yang disukai dan menolak yang lain

5)  Karaktenstik, mengacu pada proses mewujudkan milar dalam pribadi
sehingga merupakan watak dimana norma 1tu telah tercermin dalam
dinnya. Misal suatu norma betul menyatu dalam dirinya.

Dan uraian d1 atas jelaslah bahwa unsur prestasi belajar adalah untuk
kogmtif, efektif, dan psikomotor sehingga prestasi belajar diukur dan

ditentukan dar1 penguasaan tiga unsur tersebut

¢ Tuuan Psikomotor
Adalah tujuan yang banyak berkenaan dengan aspek ketrampilan
motorik atau gerak dadn siswa. Menurut Ehizabeth Simpson psikomotor
terdin dan 5 kategon yaitu:
1) Persepsi, mengacu pada penggunaan alat untuk memperoleh kesadaran

akan suatu obyek/gerakan dan mengalihkan ke dalam perbuatan atau
kegiatan.




2)

3)

4)

5)

6)

7
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Kesiapan, mengacu pada kesiapan member respon secara mental, fisik,
maupun perasaan untuk suatu kegiatan

Respon terbimbing mengacu pada pembenan respon, sesuai dengan
contoh gerakan/gerakan yang diperlihatkan sebelumnya dengan petunjuk

guru

Mekanisme, mengacu pada keadaan dimana respon fisik yang dipelajan
telah menjadi kebiasaan  Contoh, siswa selalu melakukan pukulan
tertentu sesuai dengan apa yang telah dipelajar

Respon yang komplek Mengacu pada pemberian respon gerakan yang
cukup rumit dengan terampil dan efisien Contoh siswa dapat bermain
bulu tangkis dengan pukulan yang akurat tanpa melalukan kesalahan

Adaptas1 Mengacu pada kemampuan menyesuaikan respon atau gerakan
dengan situasi yang baru

Onginasi1 mengacu pada kemampuan menciptakan gerakan yang baru
(Syadih, 1999 72)

Faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar

a

Faktor Intern (faktor yang berasal dan dalam din1 siswa) yakm keadaan

atau kondis1 dan jasmam siswa.

1) Intelegens: (kecerdasan)
Intelegens: adalah interaksi aktif dengan lingkungan (Gunarsa,
1985 75)
Intelegens: pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan fisik
untuk mereakst rangsangan atau menyesuaikan din dengan
lingkungan dengan cara yang tepat

2) Sikap
Sikap adalah gejala mnternal yang berdimens: efektif berupa
kecenderungan untuk mereaks: atau merespon dengan cara yang
relatif tepat terhadap obyek barang, orang dan sebagainya.

3) Bakat



4)

5)

6)
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Bakat adalah dasar kepandaian dan pembawaan yang dibawa dari lahir
(Depdikbud, 1988 583)
Bakat merupakan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapar

keberhasilan pada masa yang akan dating

Minat
Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tingg: atau kegairahan

yang besar terhadap sesuatu

Motivasi
Motivas: adalah keadaan internal orgamsme (baik manusia maupun
hewan) yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu Motivasi berarti
pemasok daya untuk bertingkah laku secara terarah (Syah, 2001 137)
Cara Belajar
Keberhasilan belajar depengaruhi oleh cara belajar Seorang munid yang
cara belajarnya efisien dan efektif memungkinkan untuk mencapai
prestasi lebih tinggi  Menurut Muhibbin Syah bahwa
Efisiens: belajar adalah konsep yang mencerminkan perban:hngan terbaik
antara usaha belajar dan hasil belajar Adapun cara belajar yang efisien
adalah
a) Berkonsentras: sebelum dan pada saat belajar
b) Segera mempelajar kembali bahan yang telah diterima
¢) Membaca dengan tehiti dan betul bahan yang sedang dipelajari dan
berusaha dengan sebaik-baiknya.
Menurut Reber, bahwa
“Salah satu asumsi yang lebih sering mempraktekkan maten

pelajaran, akan lebth mudah memanggil kembali memon lama yang
berhubungan dengan maten sekarang ” (Syah, 2001.2)
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Menurut Slamet W bahwa
Belajar yang efektif adalah proses berfikir sebagaimana membentuk konsep
bukan memindahkan atau menginformasikan konsep yang sudah jadi
(Arahma Majalah Bulanan Pendidikan, 2006 4)
b Faktor Ekstern (Faktor yang berasal dan luar din siswa)
1) Lingkungan keluarga
Dipandang dan fungsi edukatif bahwa
“Keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan utama bagi anak
Sebab, anak memang dilahirkan dalam keluarga dan keluargalah yang
pertama kali memberikan bantuan dan bimbingan kepada anak sejak
lahir ” (Soelaiman, 1999 34)
Oleh sebab 1tu keluarga yang bersifat merangsang mendorong dan
membimbing ke arah yang positif memungkinkan anak mencapai prestasi

belajar yang tingg1

Keluarga menjadi tempat pertama dan perkembangan sosial anak
Dalam keluarga akan mendapatkan nilai-nilai yang nantinya akan dibawa
dalam kehidupan bermasyarakat Oleh sebab itu orang tua perlu
memberikan milai positif pada perkembangan anaknya Mulai dan
perkataan sampai pada norma-norma yang berlaku dalam masyarakat
Karena kata-kata yang kita ucapkan mempunyai efek langsung yang pasti
atas pikiran kita. Pikiran menciptakan kata, karena kata-kata adalah
wahana gagasan, kata-kata juga mempengaruhi pikiran kita. Kata juga
mempengarulm pikiran dan membantu menentukan, jika kita tidak
membentuk sikap sesungguhnya apa yang sering dipandang sebagai
berpikir dimulai dengan percakapan. Jika percakapan ditehti dan
disiplinkan agar past damai dan akhimya pikiran-pikiran yang damau,
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maka hasiinya akan berupa gagasan yang damai dan akhirnya pikiran yang
damai Anak-anak usia 3-5 tahun yang memiliki kedekatan hubungan dengan
orang tuanya terbukt: lebih besar rasa g tahunya, lebth kompeten dan dapat
bergaul bersama dengan teman sebaya dengan lebih baik serta mampu
mengembangkan persahabatan yang lebih erat Anak-anak yang hubungan
dengan orang tuanya sangat baik cenderung mampu menjalin hubungan yang
baik dengan orang lain

Sebaliknya anak yang dibesarkan dengan kedekatan hubungan yang
kacau, cenderung suka bermusuhan dengan anak-anak lam Repacholi dan
kawan-kawan menuturkan sebagaimana dikutip oleh Papilia dan Olds Secara
nngkas didapat bahwa anak-anak yang memuliki problem kedekatan dengan
orang (Attachment) cenderung memiliki problem-problem lain

Salah satu problem yang sering muncul pada anak yang kurang memiliki
kedekatan dengan orang tua adalah kecenderungan anak untuk menghindar dan
sulit diajak berkomunikasi

a) Lebih mudah mengalami gangguan neurosis

b) Menjadikan anak tidak mampu berprestasi sesuai dengan kemampuannya,
akibatnya, sekalipun anak memuliki IQ sangat tinggi 1a sulit mencapai
prestas1 akademik yang bagus

©) Mengalami hambatan emosi dalam mengembangkan dirinya maupun
menjahin hubungan sosial la hidup tanpa perasaan nyaman dan mantap
(Peala, 1987 26-27)

hidup dalam keluarga. Setiap orang tua bertanggung jawab juga
memilihkan dan mengusahakan agar senantiasa tercipta dan terpelihara suatu
hubungan antara orang tua dengan anak yang baik, efektif dan menambah
kebaikan dan keharmomisan.
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Hubungan orang tua yang efektif penuh kemesraan dan tanggung jawab

yang didasan oleh kasth sayang mengembangkan aspek-aspek kegiatan

kemanusiaan pada umumnya, 1alah kegiatan bersifat individual, kegiatan sosial,

dan kegiatan keagamaan

Sikap dan tingkah laku mempengaruhi proses komunikasi, apakah

mengena atau meleset Benkut mm hal-hal yang perlu diperhatikan dalam

berkomunikasi, adalah sebagai berikut

a)

b)

c)

Mendengarkan

Setiap orang yang tuli bisa mendengar Tapi yang tak bisa mendengar
belum tentu pandai pula mendengarkan Telinga bisa mendengar segala
suara, tetapi mendengarkan suatu komumnikasi harus dilakukan dengan
pikiran, dan hati serta segenap indera yang diarahkan kepada s1 pembaca
Pernyataan

Komunikasi adalah kegiatan menyatakan gagasan menerima umpan balik
yang berarti menafsirkan pertanyaan tentang gagasan orang lain untuk dapat
menyampaikan kepada orang lamn secara jelas, sudah tentu gagasan itu
harus jelas bagi kita sendin  Kejelasan pertanyaan sangat penting dalam
proses komunikasi

Keterbukaan

Disaat kita melakukan komunikasi, hal yang mengena pihak-pihak yang
berkomunikas1 perlu memiliki kepekaan. Kepekaan adalah kemahiran
membaca bahasa badan. Komumikas: yang tidak diucapkan dengan kata-
kata kepekaan juga diperlukan mengenai din sendin, barangkah lebih
mudah mehhat dan mempunya: kepekaan terhadap kondisi orang lan,
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mengenal lingkungan tempat kita berada, mengenai citra pihak lamn, dan
pada peka terhadap dir1 sendiri
Umpan Balik (Feed back)
Umpan balik (fedd back) adalah apa yang terjadi sebagar suatu akibat atau
hasil dan1 komunikast 1tu, dan merupakan cara atau jalan yang terutama bag:
kita untuk memeriksa apakah pesan 1tu dimengert: (Jones, 1989 11)

Bermacam-macam cara yang efektif sebagaimana yang telah
dipaparkan d1 atas, yang perlu dilakukan orang tua Sehingga kehormatan
dalam keluarga tetap terjaga, harga dir1, merupakan hal yang bermila amat
tingg1 bagi setiap orang Menumbuhkan rasa saling mengharga1 diantara
anggota keluarga sangat perlu, menghargau status, peran dan fungs: masing-
masing, dengan begitu mereka dalam menjalankan peran benar-benar
tercermin dan hat1 yang tulus 1khlas, rasa senang dan penuh perhatian

Orang tua yang byaksana selalu tepat mempergunakan kesempatan
yang baik untuk berkomunikasi dengan anak-anaknya. Membimbing dan
mengarahkan anak adalah hal yang penting bagi orang tua. Membantu anak
disaat menghadap1 masalah, serta pemecahan masalahnya Remaja pada
umumnya sedang mengalami perubahan dan pertumbuhan yang pesat

Masa remaja menunjukkan dengan jelas sifat-sifat masa transisi atau
peralihan, karena masa remaja belum memperoleh status orang dewasa akan
tetapr tidak lagi memihiki status kanak-kanak. Dipandang dan seg sosial,
remaja mempunyai suatu posisi marginal.

Bermacam-macam permasalahan yang khas remaja dialami oleh
sementara anak, baik yang berhubungan dengan kondisi biologss, psikis,
sosial dan kebingungan terhadap keadaan dinnya sendiri
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Orang tua yang baik ternyata bukanlah hanya memperhatikan aspek
lahirtyah dan badaniah, namun tidak kurang pentingnya juga memperlihatkan
permasalahan perkembangan rohamiahnya dan keadaan belajar anak-anaknya
Dalam aspek lahiriyah orang tua dapat memberikan makanan dan pakaian yang
cukup, juga segala kebutuhan yang lainnya. Namun anak memerlukan
perhatian dan bimbingan dan kegiatan belajarnya.

Dalam upaya pembinaan anak dalam proses belajar mengajar, maka
perlulah kedua orang tua menghindan din dari kebiasaan-kebiasaan yang
dipandang kurang baik, misalnya terlalu banyak mengkntik, selalu disuguhkan
pengalaman orang tua dengan maksud yang secara psikologis tidak dapat
dipertanggungjawabkan

Kemampuan intelektual anak sangat diperlukan dalam proses belajar
mengajar, namun bermacam-macam kondisi disekitarnya (tempat anak belajar)
Juga penting untuk diperhatikan Orang tua mempunyai andil yang besar dalam
membantu anak mendapatkan suasana belajar yang menguntungkan sehingga
merasakan kepuasan dan kebahagiaan dalam keluarga

Keluarga yang ideal adalah keluarga yang mendorong kepada anaknya
untuk mendapatkan pendidikan, motivast dan dorongan yang diberikan orang
tua dapat memberikan semangat atau memmbulkan gairah belajar anaknya,
maka prestasi belajar anak akan dapat dicapai, karena orang tua bersifat
merangsang, mendorong dan membimbing terhadap efektifitas belajar anaknya.
Hal 1m memungkinkan dinn anak untuk mencapai prestas: belajar yang tingg:
Begitu pula dengan halnya hubungan peran serta orang tua dengan melalu
penyediaan fasilitas belajar yang telah disediakan orang tua dengan prestasi
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belajar yang dirath siswa. Seperti buku tulis, buku pelajaran, alat tulis serta
aktifitas belajar lainnya Dapat pula disimpulkan bahwa adanya introspeksi
antara orang tua dan anak dapat mendorong anak untuk lebith giat belajar

sehingga anak dapat mencapai prestasi belajarnya

1) Lingkungan sekolah
Lingkungan sekolah juga mempengaruhi belajar siswa Meliput: antara lain
interaks1 guru dan murid, hubungan antara media pendidikan, kurikulum

dan keadaan gedung

2) Lingkungan masyarakat
Dalam UU RI No 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas disebutkan bahwa
“Masyarakat dapat berperan serta sebagai sumber pelaksana pengguna hasil

pendidikan Pengaruh lingkungan sosial (masyarakat terlihat dan cara
berpakalan, penggunaan bahasa, cara berpikir)

C. Pendidikan Agama Islam
1 Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
Adapun dasar pelaksanaan pendidikan Aqidah Akhlak adalah identik

dengan dasar pendidikan Agama Islam Karena Aqidah Akhlak merupakan

salah satu cabang dan pendidikan agama Islam

Adapun dasar pelaksanaan tersebut adalah

a. Dasar Ideal
Yakm dasar dan falsafah Negara Pancasila dimana sila yang pertama
adalah Ketuhanan Yang Maha Esa. Im mengandung pengertian bahwa
seluruh bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa,
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atau tegasnya harus beragama
Dasar structural /Konstitusional
Yakm dasar UUD 1945 dalam BAB XI pasal 29 ayat 2 yang berbuny1 (1)
Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa Dan (2) Negara
menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-
masing dan harus beribadat menurut agama dan kepercayaannya itu
(Pedoman UUD 1945, 2000 45)
Buny1 pada UUD tersebut diatas adalah mempunyai pengertian bahwa bangsa
Indonesia harus menunaikan ajaran agamanya Dan beribadat menurut agama
masing-masing Karena 1tu maka diperlukan pendidikan agama
Dasar Operasional

Yang dimaksud dengan dasar operasional 1alah dasar yang secara
langsung mengatur pelaksanaan pendidikan agama di Indonesia sepert1 yang
disebutkan dalam UU No 20 tahun 2003 tentang Sisdikans Bab II pasal 3,
bahwa pendidikan nasional bertujuan “untuk mengembangkan potens: peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqgwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandin, dan
menjad1 warga Negara yang demikratis serta bertanggung jawab”
Dasar Religius

Yang dimaksud dengan dasar religius dalam uraian 1m adalah dasar

yang bersumber dan ajaran Agama Islam, yang sesuai dengan sknipsi im
yakm bersumber dari ayat Al Qur’an dan Al Hadist, Menurut ajaran Islam
bahwa melaksanakan pendidikan agama adalah merupakan printah dan
Tuhan dan merupakan ibadah kepada-Nya.
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Dalam Al Qur’an banyak ayat-ayat yang menjelaskan adanya perintah

tersebut antara lain dalam surat An-Nahl ayat 125 yang berbunyi
(“'O'J’-J')na.nnl M‘ w"l‘.’ Lg’tjh&d‘}yd‘t' .5‘

Artinya  Ajaklah kepada agama Tuhanmu dengan cara yang byaksana dan
dengan nasehat yang baik” (Komplek percetakan, 421)

Dalam surat Al Imron ayat 104 yang berbuny1
O 5829 29,2l 09 alyy s L0 gy el (Sen (S,
(¢ O es Ji) Jg‘hu"

Artinya  Hendaklah ada dwantaramu segolongan umat yang mengajak
kebaikan menyuruh berbuat baik dan mencegah dar: perbuatan
mungkar ” (Komplek percetakan, 93)

Dalam surat At Tahrim ayat 6 yang berbuny1

@ ey LU Sl 5 oSl 158 g2l 0 Ly

Artinya Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu
dar1 siksa api neraka ” (Komplek percetakan, 951)

Selain ayat-ayat tersebut juga disebutkan dalam hadits, antara lain

(S doly)) v3g gy oo lgiy e

Artinya Sampaikanlah ajaran kepada orang lainwalau hanya sedikit saja
(satu ayat)” (Imam Jalalludin Abdurrahman Bin Abu Bakar As
Syuyuti, 1997 113)

&) iy o) 4d9gs 0l b ¢ 5 Jadll &P.\Jx Y bjjj.ca,cb
(r.\...u\,,).ﬁw)\
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Artinya Setiap anak yang dilahirkan itu telah membawa fitrah beragama
(perasaan percaya kepada Allah) maka korang tuanyalah yang
mewjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasram, dan
Majusi1” (Imam Jalalludin Abdurrahman Bin Abu Bakar As
Syuyuti, 1997 335)

Ayat-ayat dan hadist diatas memberikan pengertian bahwa dalam
ajaran Islam ada perintah untuk mendidik agama, baik keluarga maupun

orang lain sesuai dengan kemampuannya

Dasar Sosial Psycolog: (Kejiwaan)

Semua manusia dalam hidupnya diduma im, selalu membutuhkan
terhadap sesuatu pegangan hidup yang disebut agama, mereka merasakan
bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mempunyai Dzat Yang
Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan tempat mereka memohon
pertolongan-Nya Mereka akan merasa tenang dan tentram hidupnya kalau
mereka dapat mendekatkan dan mengabdi kepada Dzat Yang Maha Kuasa

Sebagaimana tertera dalam Al Qur’an surat Ar Raad ayat 28 yang berbuny:

(YA »)l)~u}lﬁ‘°rf.«,ld'4ﬁ‘;.bY‘

“Artinya  Ketahuilah bahwa hanya dengan ingat kepada Allh, hati  akan
menjads tentram” (Imam Jalalludin Abdurrahman Bin Abu Bakar
As Syuyuti, 1997 367)

Itulah sebabnya bagi orang mushm diperlukan pendidikan Agama
Islam agar dapat menjalankan fitrah mereka tersebut kearah yang benar,
sehingga mereka akan dapat mengabdi dan beribadah sesuai dengan ajaran
Islam. Tanpa adanya pendidikan, ajaran Islam dan satu generasi berikutnya,

maka umat akan semakin jauh dari ajaran yang benar.
0
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Selanjutnya mengenai twuan Pendidikan Agam Islam, dalam hal 1m
penulis akan menyembahkan beberapa pendapat para ahli, diantaranya adalah
1) Menurut Prof Dr Mahmud Yunus
“Tujuan mendidik Agama Islam adalah mendidik anak-anak, pemuda dan
orang dewasa supaya menjadi orang muslm sejati, berkemauan teguh,
beramal sholeh serta berakhlak mulia sehingga dia menjadi salah seorang
anggota masyarakat yang sanggup hidup berdir1 sendiri, mengabd: kepada
Allah, bangsa dan negara bahkan sesama manusia” (Mahmud Yunus,
1986 12)
2) Menurut Imam Ghozali
“Twuan pendidikan agama adalah mendekatkan diri kepada Allah, bukan
pangkat dan bermegah-megahan dan janganlah seorang pelajar 1tu belajar
untuk mencari pangkat, harta dan memimpin seseorang yang lebith bodoh
(At-Tiyah Al-Abrosi, 1970 160)
Dan kutipan diatas penulis dapat menyimpulkan, bahwa tujuan pendidikan

Agama Islam adalah Taqwa, sebagaimana Sabda Nab:

“Artinya Taqwalah kamu kepada Allah dimanapun berada, dan tkutilah
kejahatan dengan kebaikan, mscaya Aku akan menghapus

dosanya ” (As Syuyut1, 1997 8)
D. Pengaruh Komunikasi Keluarga Dalam Upaya Meningkatkan Prestas:

Belajar Siswa
Sepert: telah kita ketahui bersama bahwa komunikasi menjadi hal yang
terpenting dalam kehidupan, khususnya komunikas: yang berlangsung dalam
keluarga. Dalam proses komumikas: keluarga diharapkan orang tua menjad
komunikator yang dapat mempengaruhi (mengarah dan membimbing) anak
pada hal-hal yang positif.
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Dalam proses komunikas: keluarga diharapkan dapat mengetahur dan
memahami serta terampil dalam memecahkan masalah-masalah yang
dihadapi dalam belajar, yang dapat menunjang keberhasilannya

Untuk lebih jelasnya tentang pengaruh komunikasi keluarga terhadap
prestast siswa, di bawah 11 akan diuratkan secara rinci tentang pengaruh

yang ditimbulkan dan proses komunikasi keluarga

Pengaruh komunikasi keluarga berupa persatuan dan kesatuan anggota
keluarga

Setiap orang tua bertanggung jawab memilihkan dan mengusahakan
agar senantiasa tercipta, terpelihara suatu kesatuan antara orang tua dengan

anak yang baik, efekuf dan menambah keharmonisan hidup dalam keluarga.

Hubungan orang tua yang efektif penuh kemesraan dan tanggung jawab
didasar1 rasa kasth sayang mengembangkan aspek-aspek kegatan
kemanusiaan dan selalu terarah pada perkembangan anak

Menurut Muhammad Fauzil Adhim bahwa

“Anak-anak yang bahagia dan cemerlang sulit lahir dalam
keluarga yang kurang komunikasinya, betapapun mereka berlimpah

dengan kesuksesan karir dan kekayaan > (Adhim, 2007 5)

Keharmomisan keluarga yang tetap terjaga merupakan hal yang bermilai
amat tinggi bagi setiap orang tua. Menumbuhkan rasa saling mengharga

diantara anggota keluarga sangat perlu dalam menjalankan kerukunan

Dari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa kesatuan keluarga

merupakan prasyarat awal untuk melahirkan anak-anak yang bahagia dan
mantap jiwanya.
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2 Pengaruh pada perkembangan anak

Anak-anak adalah orang dewasa yang akan datang, mereka akan
mempunyai tanggung jawab yang sangat besar sebagaimana layaknya dalam

kehidupan orang dewasa pada umumnya

Keadaan orang dewasa dimasa mendatang sangat tergantung pada sikap
dan penerimaan serta perilaku orang tua terhadap anak-anaknya pada saat
sekarang Oleh karena itu
“Orang tua wajib membekali anaknya dengan 1lmu dan akhlak Karena 1tulah
sarana teragung yang membawa mereka ke pulau masa depan yang
barangkali kita tidak bisa menjamahnya Berikan motivas: kepada mereka

bahwa kepak sayapnya haruslah lebih luas terbentang melebihi jarak yang
pernah ditempuh oleh orang tuanya

3 Pengaruh pada keberhasilan (prestasi) belajar
Orang tua ternyata bukanlah hanya memperhatikan aspek-aspek
lahirtyah, namun tidak kurang pentingnya juga memperhatikan permasalahan
perkembangan rohantyah dan hasil belajar anak-anak Dalam aspek lahiriyah
orang tua dapat memberikan makanan dan pakaian yang cukup juga segala
kebutuhan lainnya. Namun anak juga memerlukan perhatian dan bimbingan
dalam kegiatan belajarnya, seperti yang dikatakan Muhammad Fauzil Adhim

bahwa

“Orang tua perlu memberi dukungan yang hangat dan sikap yang
bersahabat jika ingin melakukan pembelajaran yang positif pada anak.”
(Adhim, 2007 3)

Dan menurut Prof Dr HM Surya dan kawan-kawan, mengatakan bahwa.

“Anak-anak memerlukan dorongan atau motivasi yang dapat
memacunya untuk belajar lebth baik Untuk membangkitkan motivasi
anak ada beberapa hal yang perlu dilakukan oleh orang tua yaitu
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a.  Menciptakan suasana yang menyenangkan dengan cara membangun
hubungan yang akrab dan sehat dengan anak, sapaan yang bersahabat
dan saling mempercayai merupakan contoh dalam membangun suasana
yang menyenangkan

b Tanamkan kepercayaan pada dinn anak bahwa mereka mampu merath

prestasi yang maksimal, karena hal rtu dapat menjadi penguatan dan
arah dalam pembelajaran

¢ Hindan respon negatif, seperti1 caci maki, kata-kata kasar atau tatapan
muka yang menantang dan bermusuhan Karena akan membuat anak
frustas1 dan kehilangan kepercayaan yang tak terlupakan pada din
anak ” (Surya, 1997 31)

Kemampuan intelektual sangat diperlukan dalam proses belajar, namun
bermacam-macam kondis1 disekitarnya (tempat anak belajar) juga penting
untuk diperhatikan Orang tua mempunyar peranan yang besar dalam
membantu anak mendapatkan suasana belajar yang menguntungkan sehingga

merasakan kepuasan dan kebahagiaan dalam keluarga

Menurut Wechster bahwa

“Intelegenst merupakan kapasitas kemampuan seseorang untuk
bertingkah laku ke arah suatu tujuan ” (Gunarsa, 1985 72)

Untuk menyorot1 aspek-aspek intelegensi dipergunakan dasar-dasar
teonn J Piaget mengenar perkembangan intelektual
J Piaget mengemukakan

a. Fungs intelegens: termasuk proses adaptasi biologis

b Dengan bertambahnya perkembangan struktural ntelegens: baru,
sehingga dalam hubungan 1 timbul perubahan kualitatif (Gunarsa,
1985 73)

Dalam mendidik anak, hal yang paling mendasar dan paling utama
adalah mengajar nila1 ketauhidan. Tauhid adalah mengEsakan Allah Ta’ala
dalam beribadah kepadaNya.
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“Nila1 tauhid yang diajarkan kepada anak akan membentuk keyakinan

dalam hat1 anak bahwa Allahlah yang menciptakan dirinya dan seluruh

alam semesta Allah tujuan hidup kita dan satu-satunya yang berhak
dubadahi  Allah yang memlik: sifat-sifat kesempurnaan dan keagungan,
tiada satupun yang menyerupaiNya” (Majalah Bulanan Pendidikan,

2007 10)

Darn uraian di1 atas dapat disimpulkan bahwa keluarga yang 1deal adalah
keluarga yang mendorong kepada anaknya untuk mendapatkan pendidikan
agama Motivasi dan bimbingan orang tua dapat memberikan semangat atau
gairah belajar anaknya. Maka prestas: belajar anak akan dapat dicapar dengan

maksimal karena orang tua bersifat merangsang, mendorong dan membimbing

terhadap efektifitas belajar anaknya

Hal 1m1 memungkinkan din anak untuk mencapai prestasi belajar yang
tinggt Begitu pula peran serta orang tua melalu1 penyediaan fasilitas belajar

yang telah disediakan orang tua, sepert: alat tulis serta fasilitas belajar lainnya

Dapat disimpulkan bahwa adanya interaks: (komunikasi) antara orang tua

dan anak mendorong anak untuk lebih giat belajar sehingga anak dapat

mencapai prestasi yang maksimal



BAB II1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

1

Populas1
Menurut Prof Dr Suharsimi Arikunto bahwa
“Populas1 adalah keseluruhan obyek penelitian ” (Arnkunto, 2002 108)
Sedang menurut Sutrisno Hadi
“Semua individu untuk  siapa-siapa  kenyataan yang hendak
digeneralisasikan disebut populasi atau universe ” (Hadi, 1999 77)

Dengan demikian populasi adalah semua penduduk atau individu
yang menjadi obyek suatu penelitian

Adapun yang diangkat untuk populasi atau wilayah generalisasi
dalam penelitian 11 adalah seluruh siswa yang duduk di bangku Sekolah
Dasar Mlangsen 4 Kecamatan Blora yang terdiri dari 6 ruang dengan

Jumlah siswa sebanyak ‘[’5 siswa

Selanjutnya akan dibahas beberapa hal yang ada hubungannya dengan
populasi

a. Luas daerah populasi
Batas-batas Populasi dalam peneliian 11 dapat dikemukakan sebaga
berikut
1) Daerah yang menjadi obyek penelitian adalah SD Mlangsen 4
Kecamatan Blora yang memuliki siswa sebanyak siswa. Pada

semester satu tahun pelajaran tahun 2008/2009.

42

£



43

0) Masalah yang akan ditelit1 adalah komunikasi yang berlangsung dalam
keluarga siswa dan prestas: siswa dalam bidang studi Pendidikan agama
Islam semester I tahun 2008/2009

Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto,

2002 109)

Mengingat populasi yang akan diteliti sangat banyak maka tidak
mungkin untuk diselidik1 semuanya

Dalam skrips1 11 akan digunakan sampling yakni untuk menentukan
sample

Beberapa teknik pengambilan sample yang biasa kita gunakan antara
lain  sampling acak, sampling kelompok, sampling daerah atau sampling
wilayah, dan sampling berimbang

Teknik berimbang merupakan suatu teknik yang menunjuk pada ukuran
besarnya bagian sample dan penggunaannya dikombinasikan dengan teknik-

teknik sampling yang lain (Arikunto, 2003 126)

Sedangkan dalam masalah besarnya sampel Suharsimi Arkunto
memberikan sekedar ancer-ancer
Apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua,
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi Selanjutnya jika
Jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau
lebih (Arikunto, 2003 109)
Sehubungan dengan penentuan sampel dalam penelitian 11, penelit:
akan menggunakan teknik random sampling dengan cara undian yaitu semua

anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk menjadi anggota
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sampel
Dalam penelitian 11 penulis mengambil sample 100 siswa atau %

dar1 populasi

Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian 1 ialah data yang
bersifat kwantitatif dan kwalitatif
Data Kwalitatif adalah data yang dapat diukur secara langsung (berupa
angka) sedang data kwantitatuf adalah data yang dapat diukur secara tidak
langsung (Ankunto, 2003 351)
Data kwantitatif yang diperlukan bersumber dar
0 Jumlah guru, karyawan, dan siswa
0 Jumlah fasilitas sekolah
0 Nila: bidang stud1 Pendidikan agama Islam pada semester I tahun ajaran
2008/2009
Sedangkan data kwalitati1f yang diperoleh bersumber darn
0  Situast umum SD Mlangsen 4 Kecamatan Blora
0  Pelaksanaan pengajaran bidang studi Pendidikan agama Islam
0  Hasil Angket siswa tentang komunikas: keluarga dan prestasi belajar
siswa.
Metode Pengumpulan Data
Penetapan metode yang digunakan dalam proses penelitian adalah
merupakan masalah yang sangat penting karena kekeliruan dalam bidang 1
akan dapat mengakibatkan kesulitan dalam mengumpulkan data yang
diperiukan.
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Sebenarnya didalam penelitian terdapat bermacam-macam metode untuk
mengumpulkan data yang diperlukan oleh seorang peneliti Namun didalam
metode-metode sebagai berikut
0 Metode Observasi

Observasi adalah suatu metode yang dipakai untuk menehiti beberapa
yang diyjadikan sasaran untuk memperoleh fakta-fakta yang diperlukan
berdasarkan penglihatan mata (Wardojo, 1982 24)

Dengan demikian observasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu

observasi langsung dan observasi tidak langsung, serta dilakukan dengan

sengaja dan sistematis

Untuk mempermudah pelaksanaan observast maka didalam penelitian
i akan dipergunakan observasi langsung dan sistematis, artinya observasi
yang dilakukan berdasarkan kerangka pokok data-data yang diperlukan dan
telah disusun dan diatur terlebith dahulu Hal 1n1 dimaksudkan untuk memberi

arah observasi yang tepat

Beberapa kebaikan dar1 metode observasi antara lain
Merupakan alat yang langsung untuk menyelidiki bermacam-macam
gejala.
Memungkinkan pencatatan yang serempak dengan terjadinya gejala
Menurut Drs Wardojo keuntungan dalam metode observasi adalah bahwa
“Sasaran yang di observasi tidak menunjukkan tingkah laku yang

dibuat-buat dimata observer, sehingga kewajaran keadaan diperoleh
observer ” (Wardojo, 1982 27)

Sedang kelemahan-kelemahan dan metode observasi diantaranya
adalah
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a Banyak kejadian-kejadian yang tidak akan dicapar seperti kehidupan
pribadi seseorang yang sangat rahasia
b Tugas Observas: menjad: terganggu pada waktu ada peristiwa yang tidak
terduga
Maka untuk mengurangi kelemahan-kelemahan yang terdapat pada
metode observasi penulis berusaha
a Merencanakan hal-hal yang diperlukan sebelum melaksanakan observasi
b Selain menggunakan observasi langsung juga menggunakan observasi

tidak langsung

Adapun metode 1mm diterapkan untuk mengumpulkan data-data
mengenal situas1 dan kondist obyek penelitian, situasi belajar mengajar dan
kondis1 obyek penehtian, situasi belajar mengajar dan kegiatan-kegiatan

pendidikan d1 Madrasah Aliyah Pasinan Baureno, Bojonegoro

Metode Wawancara/Interview

Metode wawancara 1alah metode pengumpulan data (mendapatkan
informas1) dengan cara bertanya langsung kepada subjek (responden)
(Effendi, 1982 145)

Metode 1m menulis gunakan sebagai metode dalam memperoleh data-
data yang kurang dapat diperoleh dengan metode lainnya Penulis melakukan
wawancara/interview dengan responden baik siswa, guru, kepala sekolah dan

lain sebagainya.

Adapun kebatkan dart metode interview in1 antara lain

a. Dapat digunakan bersama-sama dengan metode observasi
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b Dengan interview pertanyaan yang kurang jelas dengan mudah secara
cepat dapat diulangi
Sedangkan kelemahan dar1 metode interview antara lain
a memerlukan tenaga dan waktu yang banyak
b Membutuhkan suatu keahhan
Untuk mengurangi kelemahan yang terdapat dalam metode
iterview 1 penulis berusaha

a Menyusun pertanyaan-pertanyaan sebelum melaksanakan interview
b Menggunakan bahasa yang tepat dimengerti oleh responden

Tekmik interview im dipergunakan untuk memperoleh data tentang

latar belakang berdirinya SD Mlangsen 4 Kecamatan Blora

3 Metode Dokumentasi

Metode dokumentas: yaitu mencari data mengenal hal-hal/variabel

yang berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, majalah, prasasti

dan sebagainya, dirinya (Arikunto, 2003 25)

Jadi metode mm dapat dimaksudkan untuk mengumpulkan data-data
berdasarkan dokumen tentang hal-hal yang berhubungan dengan aktifitas
yang berupa tulisan, laporan yang memuat tentang gejala-gejala dan
merupakan dokumen penting dan suatu perisiwa yang disimpan atau
diarsipkan

Adapun kebaikan dan metode dokumentasi 11 antara lain
a. Lebih mudah untuk memperoleh data yang diperlukan
b Kalau kekurangan terhadap kebenaran dokumen dapat dengan mudah

untuk mengecek kembali
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Sedangkan kelemahan-kelemahan dari metode dokumentast 1n1
antara lain
Terdapatnya kemungkinan dokumen palsu
Bila dokumen sudah lama, sukar diadakan pemeriksaan kembali
Untuk mengurang: kelemahan yang terdapat pada metode 11
penulis berusaha
Memeriksa dokumen yang cocok dengan objek penelitan
Mendapatkan dokumen yang diperlukan langsung dari sumber dengan

setelitt mungkin

Dengan penelitian 1 dokumen yang dibutuhkan adalah nilai-nilai
hasil belajar siswa dibidang Pendidikan agama Islam semester I tahun
ajaran 2008/2009 Data siswa, data pegasuh, data alokasi waktu, data
personalia dan struktur orgamisast SD Mlangsen 4 Kecamatan Blora, dan
lain-lain  Data yang diperlukan dalam penelitian sudah tersedia dalam

bentuk dokumentasi

0  Metode Angket

Metode angket adalah usaha pengumpulan informasi dengan
menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis
pula oleh responden Sebagaimana interview dalam kuesioner pertanyaan
disampaikan adalah untuk memperoleh informas: dan responden tentang

dirinya sendirt (Nawawi, 2005 117)
Metode 1mm penulis gunakan untuk mendapatkan sebagian data-data
tentang hal-hal yang berhubungan dengan komunikas: yang berlangsung pada

keluarga siswa serta faktor-faktor yang mempengaruhi prestas: belajar siswa.

Adapun kebaikan dan metode angket 1 antara lain
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Data kwantitatif adalah data yang berbentuk angka sedangkan data
kwalitatif adalah data yang tidak berangka yaitu data berupa pelaksanaan
proses kehidupan siswa yang didalamnya terdapat komunikas: keluarga dan
pada operasionalnya diber1 kode X Sedangkan prestas: belajar siswa juga
diambul dan hasil angket dengan operasionalnya diber1 kode Y

Agar sesuai dengan tekmk yang dipergunakan, maka data yang bersifat
kwalitatif terlebith dahulu dikwantitatifkan dengan cara member: alternatif
jawaban yang telah dipilth informan dalam angka

Adapun nilai-nila1 yang diberikan adalah sebagar berikut
0 Nila1 3 untuk mereka yang memulih alternatif jawaban a
0 Nila1 2 untuk mereka yang memuilih alternatif jawaban b
0 Nila1 1 untuk mereka yang memulih alternatif jawaban ¢

Hasil angket im dianalisa untuk menentukan angka skor masing-masing
informan  Setelah 1tu mengkorelasikan angka skor dar hasil angket tersebut
Dengan nilai prestasi yang diperoleh siswa dengan menggunakan teknik

analisa koefisien korelasi product moment dengan rumus

L NY xy-(3x)3r)
Tz - vz -]

Keterangan

X = Koefisien Korelasi yang dicar
N = Banyaknya subjek pemilik mlai
X = Nila1 vanabel 1

Y = Nila: vanabel 2
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Kemudian untuk mengukur apakah ada korelasinya atau tidak, antara
variabel X dan vanabel Y, penulis mengambil ukuran menurut taraf
signifikanst 5% dan 1% dan nila1 “r” product moment Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada table berikut

TABEL 1
“R” PRODUCT MOMENT
N Taraf Signifikansi1 5% Taraf Sigmfikansi 1%
73 0,227 0,296
80 0,220 0,286
85 0,213 0,278
90 0,207 0,270
95 0,202 0,263
100 0,195 0,256

Daftar korelasi tersebut mencantumkan batas-batas milai “r” yang
signifikan pada taraf sigmfikans: tertentu Bila mla1 “r” yang kita peroleh
sama dengan atau lebih besar darnn nilai “r”, dalam tabel 1tu, maka nilai “r”

yang kita peroleh 1tu signifikan



BAB 1V

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A Penyajian Data

Sttuast Umum SD Mlangsen 4 Kecamatan Blora

l

Sejarah berdirinya SD Mlangsen 4 Kecamatan Blora
SD Mlangsen 4 Kecamatan Blora adalah lembaga pendidikan
dasar yang berada di  Kelurahan Mlangsen  Kecamatan Blora,
Kabupaten Blora yang didirikan pada tahun 1971 tepatnya pada tanggal
18 Maret 1971
Lokasi dan fasilitas
a Lokasi
Gedung SD Mlangsen 4 Kecamatan Blora berlokasi d1 Jalan
Masjid No 12 Kelurahan Mlangsen, Kecamatan Blora, Kabupaten
Blora, lebih jelasnya letak geografis SD Mlangsen 4 1n1 adalah
sebagai berikut
1) Sebelah barat rumah warga
2) Sebelah utara rumah warga
3) Sebelah timur Jalan Mr Iskandar
4) Sebelah selatan Jalan menuju Desa Karangnongko

b lasilitas
Gedung SD Mlangsen 4 Kecamatan Blora terletak di atas
tanah seluas 1352 m?

Dengan rincian bangunan scbagar berikut
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a) Ruang Kantor, terdiri atas
b) Ruang Kcpala Sckolah
¢) Ruang Wakil Kepala Sekolah
d) Ruang Tata Usaha
¢) Ruang BP
f) Ruang Guru
¢) Ruang UKS
h) Ruang belajar sebanyak 6 lokal
1) Ruang Perpustakaan
J) Kantin Siswa
¢ Keadaan Guru & Siswa
a) Keadaan Guru
Jumlah guru SD Mlangsen 4 Kecamatan Blora saat diadakan
penelitian in1 sebanyak 11 orang yang terdiri dar 1 orang Kepala Sekolah,
6 orang guru Kelas, 1 orang Guru PAI, 1 orang guru Penjaskes, dan 2
orang Guru Tidak Tetap (GTT)
Selengkapnya dapat di lihat pada table berikut
TABEL 11

KEADAAN GURU SD MLANGSEN 4
KECAMATAN BLORA TAHUN 2008/2009

No Nama L/P Jabatan
Mengajar Kls
1 [ ST MARYAM.S Pd P | KEPALA SD IV-VI
2 | KASMIJATI P | GURU 111
3 | SARWATI P | GURU -
4 | FIFIK N P | GURU VI
5 [HADI S L | GURU o
6 | SRISULASTRI P | GURU \%
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7 SUNTARI P GURU _ v

8 KARMIN]I P GURU I

9 ALI MUNAWAR L GURU PAI [-VI
GURU

10 | SRI KUSTIWI P PENJASKES [-V1

11 SURAIJI L PENJAGA -

12 [SURAMTO [T [GURU [ -

b) Keadaan Siswa
Pada tahun 2008/2009 siswa SD Mlangsen 4 Kecamatan Blora
berjumlah 165 siswa .
Adapun perinciannya dapat dilithat pada tabel berikut

TABEL 111

KEADAAN SISWA SD MLANGSEN 4
MLANGSEN BLORA

TAHUN AJARAN 2008/2009
NO KELAS L P JUMLAH
1 [ 10 13 23
2 11 13 12 23
3 I1 16 14 30
4 1Y 16 12 28
5 \ 22 12 34
6 VI 9 16 25
Y 6 86 79 165

2  Komunikasi Keluarga
a Penanaman nilai-nilai akhlak pada anak
Keluarga yang baik adalah keluarga yang memperhatikan pendidikan
anaknya, terutama pendidikan akhlak  Orang tua perlu menanamkan
akhlak mahmudah (akhlak terpuj1) kepada anaknya sebagai pedoman

hidup Adapun cara orang tua dalam menanamkan akhlak pada anaknya
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tuanyalah yang menyodorkan kanvas dan kuas buat bekal dirinya dihar esok
Oleh karena 1tu orang tua wajib menanamkan ajaran Islam yang terkandung

dalam Al-Qur’an kepada anak-anaknya untuk bekal hidupnya

d Usaha-usaha orang tua dalam meningkatkan prestas belajar anak dalam
bidang studi Aqidah Akhlak

Sesuar dengan hasil wawancara penulis dengan orang tua murid dalam
rangka memngkatkan prestasi belajar anak ada beberapa usaha yang
dilakukan antara lain
1) Mengkondisikan keluarga yang edukatif

Fungs: keluarga bagi anak yang utama adalah edukatif Yaitu
keluarga yang dapat mendidik dan membimbing anak mengarah pada
perkembangannya

Fungs: edukatif dalam keluarga merupakan realisasi salah satu
tanggung jawab yang dipikul orang tua Sebagai salah satu moment dari
tr1 pusat pendidikan (1stilah K1 Hajar Dewantara) Pada saat-saat tertentu
kehidupan keluarga dihayati oleh anak sebagai 1klim pendidikan, yang
mengundangnya untuk melakukan perbuatan yang mengarah pada tujuan
pendidikan

Apabila dalam menghayati 1khm 1tu anak melihat 151 pendidikan
terpancar pada dint anak Dengan kata lain pendidik 1tu merealisasikan
norma-norma yang diakuinya dan dengan demikian contoh dan teladan
mengenai apa yang hendaknya dilakukan dalam upaya mencapa tujuan
pendidikan, schingga mengundang anak untuk menghayat: tujuannya,
diserta: penataan ikhim keluarga fisik, sosial, maupun psikologis yang




57

memadar  Maka besarlah harapan anak akan tergugah untuk bersungguh-

sungguh dalam menerima pendidikan

Dahulu pendidikan berpusat pada keluarga dan keluarga merupakan
pula pusat pendidikan bagi anak dalam segala bidang Ditinjau secara
historis, keluarga memang merupakan lembaga pendidikan yang pertama
dalam masyarakat Sebab anak memang dilahirkan dalam keluarga Dan
keluargalah yang pertama kali memberikan bantuan dan bimbingan kepada
anak sejak lahir Hal 11 bahkan dapat kita saksikan dalam kehidupan hewan
Rasa saling keterkaitan secara biologis dan psikologis menyebabkan
pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan yang paling wajar bagi

anak

Tentu keadaan seperti i1 dapat sangat membantu kelancaran dan
kelangsungan pendidikan keluarga Akan tetapi hal yang negatifpun dapat

terjadi bila kurang hati-hat1 dalam penyelenggaraannya
2) Memberikan/mengikutsertakan program les/privat

Pemberian program les dilakukan orang tua dengan tujuan untuk
menambah dan memperkaya pengetahuan anak yang didapatkan dar sekolah
Telah dibuktikan oleh ahli-ahli nset bahwa program les/privat dapat
menambah pengalaman dan meningkatkan hasil prestasi anak Program les

imlah bukti fisik bahwa orang tua sangat memperhatikan pendidikan dalam

upaya meningkatkan keberhasilan anaknya.

3) Menyediakan buku-buku cerita yang berhubungan dengan akhlakul kartmah
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Penyediaan buku-buku tersebut bertujuan supaya anak dapat
meneladani sifat-sifat yang baik, yang mengandung milai positif, dan

dapat melaksanakan dalam kehidupan sehari-han
4) Memberikan hadiah pada prestas: anak

Pemberian hadiah tersebut bertujuan memberikan upah pada hasil
kerja keras anak dalam belajarnya Hal 1tu dapat mendorong anak untuk

lebih giat lagi dalam belajarnya dar1 pada sebelumnya

Kalau perlu orang tua menjanjikan anak akan memberikan hadiah

yang lebih besar lagi jika hasil prestas: makin besar

Untuk mengetahui pengaruh antara komunikast keluarga terhadap
prestasi belajar pada bidang studi Aqidah Akhlak, maka penelit
menggunakan angket yang penelit1 sebarkan pada responden

Adapun untuk mendapatkan data dar komunikas: keluarga, penulis
menyebarkan angket yang terdiri dar1 16 1tem

1 Jawaban a dengan milai tiga

2 Jawaban b dengan nilai dua

3 Jawaban c dengan nilai satu

Nilar setiap individu diperoleh dari hasil jawaban dikalikan milai
alternatif aption jawaban Kemudian hasilnya dibagi jumlah nila1 hasil angket
secara maksimal (48) dan dikalikan maksimal milair 10 Itulah nilai akhir
komunikasi keluarga.

Dengan melalu proses perhitungan dan ketentuan di atas, maka mlai
komunikas: dilihat pada tabel berikut



TABEL 1V

HASIL ANGKET TENTANG KOMUNIKASI KELUARGA
DI SD MLANGSEN 4 KECAMATAN BLORA

No

Jawaban

Nilax

Responden | A B C 3 2 Jumlah | Nila:
1 10 6 - 30 12 - 42 8,0
2 11 5 - 33 10 - 43 8,0
3 10 3 1 30 10 1 41 15
4 5 8 1 15 16 1 32 6,0
5 11 4 1 33 8 1 42 8,0
6 9 5 2 27 10 | 2 39 7,5
7 + 10 2 12 20 | 4 36 7,0
8 10 6 - 30 12 - 42 8,0
9 11 5 - 33 10 - 42 8,0
10 11 5 - 33 10 - 43 8,0
11 11 5 - 33 10 | - 43 8,0
12 11 3 2 33 6 2 41 7.5
13 10 6 - 30 12 - 42 8,0
14 10 5 1 30 10 1 41 7,5
15 11 5 1 33 10 I 43 8,0
16 11 5 1 33 10 - 43 8,0
17 15 1 - 45 2 - 47 8,5
18 12 4 - 36 8 - 44 8,0
19 11 4 1 36 8 - 44 8,0

20 11 5 1 33 10 - 43 8,0
21 10 4 1 33 58 1 42 8,0
22 10 6 - 30 12 - 42 8,0
23 13 3 - 39 6 - 45 8,5
24 5 9 4 15 27 | 4 46 8,5
25 5 10 1 15 20 1 36 7,0
26 12 4 1 36 8 1 44 8,0
27 15 1 - 45 2 - 47 8,5
28 8 7 1 24 14 1 45 8,5
29 10 4 1 30 8 2 40 7,5
30 5 10 2 15 20 1 36 7,0
31 6 9 1 18 18 1 37 7,0
32 4 11 1 12 22 1 35 6,5
33 4 12 1 12 24 | - 36 7,0
34 7 9 - 21 18 - a9 7,0
35 6 9 - 18 18 1 37 7,0
36 4 7 1 12 14 | 2 32 6,0
37 9 7 2 27 10 | - 41 7.5
38 10 - - 30 16 | - 40 7,5
39 8 8 - 24 12 - 40 7,5
40 9 6 - 27 12 |1 40 7,5
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33
18
24
30
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33
18
27
21
30
30
27
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33
27
39
30
27
24
36
30
30
27
15
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12
27
21
27
18
24
21
24
18

42
30
30
30
39
33

10
18
14
10
14
12
10
18
14
18
12
18
12
14
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22
12
10
12

10
14

10
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15
20
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12
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12
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18
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42
43
3
38
41
39
38
43
37
41
39
42
40
41
40
33
38
44
40
45
42
39
39
43
41
46
44
36
33
48
34
40
38
40
36
40
39
39
47
33
46
42

41
45
41

8,0
8,0
7,0
7,0
75
T
7,0
8,0
7,0
7,5
75D
8,0
Tsd
7,5
7,5
6,5
7,0
8,0
7,5
8,5
8,0
7,5
7,5
8,0

8,5
8,0
7,0
6,5
9,0
6.5
7,5
(a4
75D
7,0
7,5
7,5
T3
7,0
6,5
85
8,0

7,5
8,5
7,5
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87 9 7 - 27 714 - 4 7.5
88 10| s 1| 30 | 10 |1 41 7.5
89 10 | 6 - 130 | 12 | - | 4 8,0
90 1| 5 - 1033 10 | - | 43 8,0
91 1| s - 33 110 | - | 43 8.0
92 1| s - 33 ] 10 | - 43 8,0
93 11| 4 1| 33| 8 |1 42 8,0
94 5110 | 1 1S | 20 | 1 36 7,0
95 6 9 118 | 18 | 1 37 7,0
96 9 6 L] 27 | 12 |1 40 7.5
97 9 7 - 27| 14| - | 41 7,5
98 13 | 3 - 139 6 | - | 45 8,5
99 16 | - - 48 | - | - 48 9,0
100 3 1] 2 9 | 2 | 2] 33 6,5

Sedangkan untuk memperoleh tentang prestasi belajar siswa, penulis juga
telah menyebarkan angket yang juga terdir1 dan 16 1item Yang masing-masing
item ada tiga alternatif jawaban yang ketentuannya sama dengan ketentuan
pada angket tentang komunikasi keluarga Adapun hasil angket adalah sebagai
berikut

TABEL V
TABEL TENTANG PRESTASI BELAJAR SISWA
BIDANG STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

DI SD MLANGSEN 4 KECAMATAN BLORA
KABUPATEN BLORA

No Responden Nilas
8,0
8.5
8,0
7,5
8,5
8,0
8,0
8,0
8,5
8,5
8,0

—lalolxiwla|unn|wo]—

it | s




i2 83
B 13 85 "
14 8.5
15 85
16 8.5
17 8,5
18 8,5
19 835
20 8,5
21 8,5
22 8,5
23 8,5
24 8,0
. 25 7.5
26 8,0
27 9,0
28 8.5
29 8,0
30 7,5
31 7.5
32 8.0
33 8,0
34 7.5
35 8,0
36 7.5 B
37 7,5
38 8,5
39 8,5
40 7,0
41 8.5
42 7,5
43 8,5
44 8,0
45 7,5
46 7.5
47 7.5
48 7.5
49 8,0
50 8.0
51 7.5
52 7.5
53 7,5
54 7.5
55 7.5
56 8,0
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P_ 57 7.5 ]
58 8.5
- 80
B 60 8.0
61 8.0
62 8,5
63 8.5
64 .80
e 80
66 75
67 8,5
68 75
69 7.0
70 9.0
71 7,0
72 8,0
73 7.5
74 7.5
75 8.0
76 6.5
77 8,0
78 80
79 8,0
80 7.0
81 8,5
82 8.5
83 8.5
84 8.5
85 8,0
86 8,5
87 8.5
88 8.5
89 8.0
90 8,5
91 8,0
92 8,5
93 8,5
94 7.5
95 75
96 7,0
97 7,0
98 8.0
99 9.0
100 6.5
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B Anahsa Data
1 Analisa hasil angket tentang komunikasi keluarga

Dalam menganalisa data tentang komumkasi keluarga di SD
Mlangsen 4 Kecamatan Blora im menggunakan metode statistik, yaitu
dengan mencar1 mean atau mlai rata-rata dar skore hasil angket tentang
komunikasi keluarga sebagaimana tercantum dalam tabel V dengan
menggunakan rumus

2X
Mean (M) = -------
N

Dar1 data tabel V tersebut didapati jumlah total adalah sebesar =

762, berart1 nilai rata-rata (mean) adalah sebagai berikut

= 7,62
Dengan berpedoman pada knteria tentang komumikasi keluarga

dikelompokkan menjad: tiga kelompok yaitu

a. Kategor baik adalah mlai = 7,0-10
b Kategor1 cukup dengan nila = 55-69
¢ Kategon kurang denganmlai = 0,0-54

Berdasarkan pengelompokan diatas, maka dapatlah diambil
kesimpulan bahwa tingkat komunikas: keluarga di SD Miangsen 4
Kecamatan Blora adalah baik atau tinggi, sehingga diharapkan mampu
meningkatkan prestas: belajar siswanya.
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2 Analisa hasil angket tentang prestas: belajar siswa
Dalam menganalisa hasil angket tentang prestasi belajar siswa di
SD Mlangsen 4 Kecamatan Blora juga menggunakan rumus sebagaimana
yang digunakan dalam komunikasi keluarga
Dengan demikian sebagaimana yang tercantum dalam tabel V

bahwa jumlah total score adalah sebesar = 799,8 berarti nilai rata-ratanya

adalah sebagai berikut
799,8
M= e
100
= 7,998

Dengan menggunakan knteria pengelompokan yang digunakan
pada angket tentang komunikas1 keluarga di atas maka dapatlah diambil
kesimpulan, bahwa tingkat prestasi belajar siswa SD Mlangsen 4
Kecamatan Blora adalah cukup tingg:

Dengan demikian hipotesa yang berbuny: “Bahwa tingkat hipotesa
prestas belajar siswa di SD Mlangsen 4 Kecamatan Blora cukup tingg:”
telah terbukti benar

3 Analisa Prestast Kompetens: guru dengan tingkat prestas: belajar siswa di
SD Mlangsen 4 Kecamatan Blora

Dalam rangka menganalisa tentang apakah ada hubungan pengaruh
antara komumkas: keluarga dengan tingkat prestasi belajar siswa i
penulis juga menggunakan metode statistik yaitu dengan menggunakan
tehnik analisa “Korelas: Product Moment angka kasar”, dengan rumus
sebagai berikut




66

ey - (XNED)
g s N N
aw 2 72
ZY} . (""Y)ﬁ l ZY: . (Z) )7
/\’7 J 1\‘/
X = Vanabel dependent (komunikasi keluarga)
Y = Variabel indcpendent (prestasi belajar siswa)
XY = Perkalian variabel X dan variabel Y
Iy = Koefisiens: korelasi variabel x dan y
N = Jumlah sampel yang menjadi obyek penelitian

Dengan menggunakan tehnik korelasi di atas, akan menentukan
apakah ada korelast antara dua vanabel yaitu variabel homunikasi keluarga
(X) dan vanabel prestas: belajar siswa (Y) sekaligus akan dapat mengetahui
pula taraf signifikansinya., apakah tinggi, cukup, rendah ataukah tidak
berkorelasi

Untuk menganalisa lebih lanjut dapat dilihat tabel berikut

TABEL VI

HASIL ANGKET TINGKAT PRESTASI BELAJAR SISWA DI SD
MLANGSEN 4 KECAMATAN BLORA

No X v X: y? Xy
1 8.0 8,0 64.0 64.0 64.0
2 8.0 8.5 64,0 72,3 68.1
3 7.5 8.0 563 64,0 60,1
4 60 7.5 36,0 56,3 40,1
5 8,0 8.5 64,0 72,3 68,1
6 7,5 8,0 56,3 64,0 60,1
7 7.0 8.0 49,0 64.0 56.5
8 8,0 8.0 64,0 64,0 64,0
9 8.0 8.5 64,0 72,3 68.1
10 8,0 8.5 64,0 72,3 68,1
1 8.0 8,0 64,0 64,0 64,0
12 7,5 8.5 56,3 72,3 64.3




13 8,0 85 64,0 72,3 68,1
14 75 85 56,3 72,3 64,3
15 8.0 8.5 64,0 72,3 68,1
16 8,0 8,5 64.0 723 68,1
17 8,5 8,5 72,3 72,3 72,3
18 8.0 8.5 64.0 72,3 68,1
19 8,0 85 64,0 72,3 68,1
20 8,0 8.5 64,0 123 68,1
21 8,0 8,5 64,0 7253 68,1
22 8,0 8,5 64,0 72,3 68,1
23 8,5 8.5 72,3 72,3 72,3
24 85 8,0 72,3 64,0 68,1
25 7,0 7,5 49,0 56,3 52,6
26 8,0 8,0 64,0 64,0 64,0
27 8,5 9,0 72,3 81,0 76,6
28 8,5 8,5 723 72,3 72,3
29 7,5 8,0 56,3 64,0 60,1
30 7,0 1.8 49,0 56,3 52,6
31 7,0 7,5 49,0 56,3 52,6
32 6,5 8,0 423 64,0 53,1
33 7,0 8,0 49,0 64,0 56,5
34 7.0 753 49,0 56,3 52,6
35 7,0 8,0 49,0 64,0 56,5
36 6,0 T 36,0 56,3 46,1
37 7,5 7,5 56,3 56,3 56,3
38 7,5 8,5 56,3 72,3 64,3
39 7,5 85 36.3 72,3 64,3
40 Tsd 7,0 56,3 49,0 52,6
41 8,0 85 64,0 12,3 68,1
42 8,0 7,5 64,0 56,3 60,1
43 7,0 8.5 49,0 72,3 60,6
44 7,0 8,0 49,0 64,0 56,5
45 Ty 18 56,3 56,3 56,3
46 75 7.5 56,3 26,3 56,3
47 7,0 7,5 49,0 56,3 52,6
48 8,0 7,5 64,0 56,3 60,1
49 7,0 8,0 49,0 64,0 56,5
50 7,5 8,0 56,3 64,0 60,1
51 ] 7.5 56,3 56,3 56,3
52 8,0 7.3 64,0 56,3 60.1
53 & 7,5 56,3 56,3 56,3
54 7,5 75 56,3 56,3 56,3
55 T3 75 56,3 56,3 56,3
56 6,5 8,0 42,3 64,0 53.1
57 7,0 7.5 49,0 56,3 52,6
38 8,0 8,5 64,0 12,3 68,1
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39 p i 8,0 56,3 64,0 60,1
60 8,5 8,0 72,3 64,0 68,1
61 8,0 8,0 64,0 64,0 64,0
62 7,5 85 203 72,3 64,3
63 7,5 8,5 56,3 72,3 64,3
64 8.0 8.0 64,0 64,0 64,0
65 Tadd 8,0 56,3 64,0 60,1
66 85 7,5 72,3 56,3 64,3
67 8,0 8,5 64,0 2,3 68,1
68 7,0 7,5 49,0 56,3 52,6
69 6,5 7,0 423 49,0 45,6
70 9,0 9,0 81,0 81,0 81,0
71 6,5 7,0 423 49,0 45,6
72 7,5 8,0 56,3 64,0 60,1
73 7,0 7,5 49,0 56,3 52,6
74 i 5 TA 56,3 56,3 56,3
75 7,0 8,0 49.0 64,0 56,5
76 759 6,5 56,3 42,3 49,3
77 7,5 8,0 56,3 64,0 60,1
78 7,5 8,0 56,3 64,0 60,1
79 7,0 8,0 49,0 64,0 56,5
80 6,5 7,0 42,3 49,0 45,6
81 8,5 8,5 72:3 72,3 72,3
82 8,0 8,5 64,0 12,3 68,1
83 7,5 85 36,3 72,3 64,3
84 7,5 8,5 56,3 72,3 64,3
85 8.5 8,0 72,3 64,0 68,1
86 755 85 56,3 12,3 64,3
87 1.8 8,5 56,3 123 64,3
88 7,5 85 56,3 72,3 64,3
89 8,0 8,0 64,0 64,0 64.0
90 8,0 8.5 64,0 72,3 68,1
91 8,0 8,0 64,0 64,0 64,0
92 8,0 85 64,0 72,3 68,1
93 8,0 8,6 64,0 74,0 69,0
94 7,0 7,2 49,0 51,8 50,4
95 7,0 dad 49,0 56,3 52,6
96 7,5 7,0 56,3 49,0 52,6
97 7,5 7,0 56,3 49,0 32,6
98 8,5 8,0 72,3 64,0 68,1
99 9,0 9,0 81,0 81,0 81,0
100 6,5 7,0 42,3 49,0 45,6
Jumlah 762 799,8 5812 64243 | 61182
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Berdasarkan perhitungan pada tabel VI di atas, maka didapatkan hasil

sebagai berikut

) N =100
2) IX = 762

3) LY = 7998
4 X2 = 5812
5)  Ly? = 64243
6) XY 61182

Sclanjutnya adalah memasukkan ke dalam rumus korelasi product
moment sebagai berikut

_{ELUEF)
N

)

~ 100(6118,2)-(762)X799.8)
J100 5812762 (100 6424,3—-799 8)

XY

I'xy =

(6118,2)-799.8 762
J(100 5812 -580644)(100 6424,3 - 639680)

611820 - 609447.6
V(581200 - 580644)(642430 - 639680)

_9793,08
J556 2750

9793,08
12365

=0,792

ladi harga rxy = 0,792
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Selanjutnya untuk menentukan sigmifikan dari hasil perhitungan
antara variabel komunikasi keluarga dengan tingkat prestas: belajar siswa
pada rumus korelasi product moment di atas terlebth dahulu penulis

mencantumkan nilla1 yang ada dalam tabel nila1 r product moment sebagai

berikut
TABEL VII

NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT

- TARAF SIGNIFIKANSI
5% 1%

65 0,244 0,317
70 0,235 0,306
75 0,277 0,296
80 0,220 0,286
85 0,213 0,278
90 0,207 0,270
95 0,202 0,263
100 0,195 0,256

Penggunaan tabel di atas, bila r yang diperoleh lebih besar atau
sama besar nilai r yang ada pada tabel, maka nilai r yang diperoleh adalah
signifikansi

Berdasarkan perhitungan pada tabel VI telah diketahu1 bahwa nila
ro sebesar = 1,918, sedangkan nilai r dalam tabel VI (N = 100) untuk
taraf signifikan 5% = 0,195 dan untuk taraf sigifikans1 1% = 0,256
- untuk taraf signifikan 5%

*  rxy = ro =1918
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¥ rtabel = rt= 0,195 berart1 ro > rt
- untuk taraf signifikan 1%

* rxy = ro = 10918

* r tabel rt 0,256  berarti ro>rt

Interprestasi

Memperhatikan perkembangan nilai re dan rt menyatakan bahwa ro
lebih besar dar1 nilar rt berarti bila mengikut: tabel korelasi product moment
untuk nila1 yang diperoleh adalah signifikan atau antara vanabel x
(komunikasi keluarga) dengan variabel y (tingkat prestasi belajar siswa)
terdapat hubungan yang positif didalam taraf sigmifikan 5% maupun taraf
signifikan 1% Im membutuhkan hipotesa yang penulis ajukan yang berbuny1
“bahwa komunikas: keluarga adalah mempengaruhi tingkat prestasi belajar
siswa dapat diterima”

Dengan bahasa lain bahwasanya makin tinggi komunikasi keluarga
dalam kehidupan siswa, maka akan semakin tingg: pula tingkat minat belajar

Siswa



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1

Dar1 penelitian di lapangan, bahwa komunikasi yang terjadi dalam
keluarga siswa SD Mlangsen 4 Kecamatan Blora berjalan dengan
lancar

Prestasi belajar siswa dalam bidang studi Aqudah Akhlak di SD
Mlangsen 4 Kecamatan Blora dapat dikatakan baik

Orang tua (keluarga) murid SD Milangsen 4 Kecamatan Blora
mempunyai tingkat komunikasi yang cukup baik, kemudian anak juga
mempunyai tingkat prestas: yang cukup tinggi Dari data statistik yang
masuk antara dua variabel, penelitian 11 mempunyai nilai korelas: atau
ada hubungan yang positif Berdasarkan analisis uj1 hipotesa dengan
rumus bahwa rxy = 1,918 Jika dikonsultasikan dengan nilai “r” dalam

tabel baik untuk taraf signifikan 5% maupun taraf signifikanst 1%

Komunikas: keluarga yang lancar dan harmonis sangat mendukung

perkembangan anak dan dapat mempertinggi prestasi yang dirathnya
Ternyata antara komunikas: keluarga dan tingkat prestas belajar

siswa ada hubungan yang positf Dalam artian komunikas: keluarga

mempunyal peranan penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.

B. Saran-saran

Untuk lebih meningkatkan prestas: belajar anak menjad: lebth tingg:
atau lebih baik, peranan orang tua tidak dapat diabaikan. Oleh karena
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1tu d1 bawah m1 penulis ajukan saran-saran yang ditujukan kepada
Orang tua

Peran orang tua sangat besar sekal terhadap perkembangan anak,
terutama dalam pendidikannya Orang tua‘&wajlb menciptakan suasana
dalam keluarga yang harmonis sehingga dapat merasakan terpenuhinya
kebutuhan jasmani dan rohani Orang tua harus mampu memotivasi dan
mendukung anak dalam belajar sehingga prestasi yang diharapkan bisa
tercapai dengan maksimal
Siswa

Hendaknya siswa mampu memanfaatkan bentuk motivasi dan
bimbingan dari orang tua dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat
mencapai hasil belajar yang memuaskan
Pendidik

Untuk meningkatkan mutu kemampuan mengajar dibutuhkan
guru yang profesional, yang dapat memberikan bekal kepada siswa
untuk dapat menyelaraskan akan pengetahuan tentang teori-teor1
dengan praktek di lapangan, sehingga kemampuan siswa dalam belajar

bisa mencapai hasil yang lebih tinggi dengan apa yang diharapkan
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ANGKET UNTUK SISWA

1 Petunjuk Pengisian

1 Jawablah pertanyaan di bawah in1 dengan benar dan jujur

2 Berilah tanda silang (X) pada jawaban vang anda anggap benar
I Identitas Siswa

] Nama

3]

Kclas

-d

No Responden
III  Pertanyaan-pertanyaan
A Komumkasi Keluarga
1 Menurut anda, bagaimana suasana keluarga anda selama 1n1?
a Sangat harmonis
b Biasa-biasa saja
C Tidak harmonis
2 Dalam kesehanan, bagaimana sikap orang tua anda terhadap
anda”
a Kasih sayang dan penuh perhatian
b Bersikap biasa saja

¢~ -~Bersikap.otoriter

»

(U8 )

Apakah anda selalu diajak musyawarah dalam keluarga apabila
terjadi persoalan dalam keluarga®

a Selalu diajak musyawarah

b Kadang-kadang

& Thdak pernah diajak musyawarah




4 Bagaimana sikap orang tua ketika mengetahui anaknya
mengalamt kekurangan dalam prestasi belajar?
a Membantu
b Biasa-biasa saja
C Diam saja
3 Apakah setiap kali belajar orang tua membimbing dan
mengarahkan anak”
a Selalu membimbing dan mengarahkan
b Kadang-kadang
c Tidak pernah
6 Siapakah tempat curahan hati bila anda mempunyar masalah
dalam belajar”
a Keluarga
b Tetangga
e Dipendam sendir
7 Apakah setiap masalah yang anda alami selalu menceritakan pada
keluarga, khususnya orang tua?
a Selalu menceritakan
b | Kadang-kédang kalau penting
¢ Tidak pernah sama sekal
8 Orang tua anda mendapatkan keluhan dar1 anda’
a Ya
b Kadang-kadang

C I 1dak




9 Bagaimanakah sikap orang tua ketika anda sedang menceritakan
permasalahan dalam belajar?
a Mendengarkan dan memberikansolusi
b Kadang-kadang mendengarkan

¢ Acuh tak acuh

10 Apakah setiap permasalahan yang anda hadap: setelah
menceritakan kepada keluarga khususnya orang tua, masalah
tersebut teratasi”

a Selalu dapat teratasi
b Kadang-kadang teratasi

c Tidak pernah teratas:
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